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ABSTRAK 

Wijayanti, Dea Dilla Kartika. 2024. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat 

Kunjung di Perpustakaan Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Skripsi. 

Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Isam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (1) Anindya Gita Puspita, M.A. (2) Ach. Nizam Rifqi, M.A. 

Kata Kunci : Pelayanan Perpustakaan, Minat Kunjung, Perpustakaan  Umum 

 
Perpustakaan kecamatan Singgahan berupaya memberikan pelayanan  prima 

sebagai upaya dalam meningkatkan minat kunjung. Dalam variabel pelayanan, nilai 

tertinggi pada indikator perhatian dan nilai terendah pada indikator penampilan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  ada dan tidaknya pengaruh  pelayanan 

perpustakaan terhadap minat kunjung di Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data  yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, wawancara, 

observasi dengan jumlah responden sebanyak 97 responden. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas dan uji regresi linier sederhana 

dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa variabel pelayanan perpustakaan 

berpengaruh terhadap variabel minat kunjung. Nilai r aquare menunjukkan  variabel 

pelayanan perpustakaan berpengaruh sebesar 90%  dan sisanya 10% dipengaruhi 

oleh faktor lain.
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Wijayanti, Dea Dilla Kartika. 2024. The Influence of Service on Visit Interest in 

the Library of Singgahan Subdistrict, Tuban Regency. Thesis. Library and 

Information Science Study Program. Faculty of Science and Technology 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) 

Anindya Gita Puspita, M.A. (2) Ach. Nizam Rifqi, M.A. 

Keywords: Library Service, Visit Interest, General Library 

 

Library service provision represents the maximum effort to meet users’ 

expectations and needs, aiming to achieve user satisfaction. The Library of 

Singgahan Subdistrict seeks to deliver excellent services as a strategy to increase 

visit interest. The library management implements several strategies, including 

outreach services, outdoor study activities, and facilitation of community programs. 

The research aims to determine whether library services influence visit interest at 

the Library of Singgahan District, Tuban Regency. It employed a quantitative 

method and collected data using questionnaires, interviews, and observations 

involving 97 respondents. The researcher analyzed the data using validity, 

reliability, and simple linear regression tests, assisted by SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) version 25. The research results indicate a positive and 

significant influence, as demonstrated by a significance value of 0.000, which is 

lower than 0.05. These results mean that the library service variable has a significant 

influence on the visit interest variable. The R-squared value indicates that library 

services account for 90% of the variance in visit interest, while the remaining 10% 

is attributed to other factors. 
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 مستخلص البحث 

 

. تأثير الخدمة على رغبة الزيارة في مكتبة منطقة سنغاهان بمقاطعة2024ويجاينتي، ديا ديلا كارتكا.   

 توبان. البحث الجامعي. قسم المكتبات وعلوم المعلومات، كلية العلوم والتكنولوجيا بجامعة مولانا مالك

 :إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف الأول: أنينديا غيتا فوسفيتا، الماجستيرة؛ المشرف الثاني

 .أحمد نظام رفقي، الماجستير 

 

 

 

: خدمات مكتبة، رغبة زيارة، مكتبة عامةالكلمات الرئيسية  

 

رضا  تحقيق  أجل  من  مرتاديها  واحتياجات  توقعات  لتلبية  المكتبة  به  تقوم  أقصى  جهد  هو  الخدمة   تقديم 

سينجاهان لتقديم خدمة ممتازة كاستراتيجية لزيادة اهتمام الزوار. ومن بين المستخدمين. تسعى مكتبة منطقة    

الخارجية الدراسية  المستخدمين، الأنشطة  إلى  التوصيل  المكتبة خدمة  التي ينفذها مديرو   ،الاستراتيجيات 

 وتقديم المساعدة أثناء الأنشطة. يهدف هذا البحث إلى معرفة ما إذا كانت هناك تأثيرات لخدمة المكتبة على

 اهتمام الزوار في مكتبة منطقة سينجاهان بمقاطعة تيوبان. استخدم هذا البحث المنهج الكمي مع جمع البيانات 

المشاركين   عدد  بلغ  والملاحظة، حيث  والمقابلة،  الاستبانة،  توزيع  تحليل   97من خلال  وتقنية  مستجيبًا.   

بمساعدة  البسيط  الخطي  الانحدار  واختبار  الموثوقية،  اختبار  الصلاحية،  اختبار  هي  المستخدمة   البيانات 

.  أشارت نتائج البحث إلى وجود تأثير إيجابي وذو دلالة إحصائية25الإصدار   SPSS برنامج إحصائي ، 

، مما 0.05، حيث إن هذه القيمة أقل من  0.000ويظهر ذلك من خلال قيمة الدلالة الإحصائية التي تبلغ    

 إلى أن متغير خدمة المكتبة r² يعني أن متغير خدمة المكتبة يؤثر على متغير الاهتمام بالزيارة. وتشير قيمة

% يتأثر بعوامل أخرى10%، والباقي 90يؤثر بنسبة   . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. ilmu 

pengetahuan dapat diperoleh dengan cara membaca berbagai referensi, seperti 

buku, majalah, jurnal, artikel dan sumber ilmu pengetahuan lainnya. Sumber ilmu 

pengetahuan dapat diperoleh melalui perpustakaan. Perpustakaan merupakan salah 

satu penyedia jasa yang menyediakan koleksi bahan bacaan, seperti buku, majalah, 

jurnal, dan dokumen lainnya, yang dikelola untuk mendukung kebutuhan informasi, 

pendidikan, penelitian, atau rekreasi bagi masyarakat. Secara umum perpustakaan 

merupakan lembaga yang menyimpan koleksi dan bahan-bahan Pustaka secara 

teratur serta pengelolaanya dengan cara khusus sebagai sumber informasi yang 

dapat digunakan oleh pembaca atau pengguna (Priyono, 2020). Perpustakaan 

berperan penting dalam kehidupan masyarakat sebagai pusat informasi, pendidikan, 

dan rekreasi. Dalam konteks pembangunan nasional, perpustakaan menjadi salah 

satu sarana yang mendukung tercapainya masyarakat yang cerdas dan 

berpengetahuan luas.  

Perpustakaan umum digambarkan sebagai sumber ilmu pengetahuan 

sepanjang hayat. Sejalan dengan hal tersebut terdapat ayat Al-Quran yang 

menjelaskan tentang ilmu pengetahuan sebagai pemenuhan kebutuhan informasi, 

hal ini sejalan dengan Surat Al-Mujadalah Ayat 11 yang berbunyi : 

 

ُ لكَُمْ ۖ وَ  لِسِ فَٱفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ا۟ إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا۟ فِى ٱلْمَجََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ إِذاَ قيِلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟  يََٰ

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِر   تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجََٰ  يَرْفَعِ ٱللََّّ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
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Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Dalam tafsir singkat dari Surat Al-Mujadalah ayat 11, Allah memerintahkan 

kaum muslim untuk melakukan perbuatan yang menimbulkan rasa persaudaraan 

dalam semua pertemuan. Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepadamu, dalam berbagai forum atau kesempatan, “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis, agar orang-orang bisa masuk ke dalam ruangan itu,” maka 

lapangkanlah jalan menuju majelis tersebut, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu dalam berbagai kesempatan, forum, atau majelis. Dan apabila 

dikatakan kepada kamu dalam berbagai tempat, “Berdilah kamu untuk memberi 

penghormatan,” maka berdirilah sebagai tanda kerendahan hati, niscaya Allah akan 

mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu karena keyakinannya 

yang benar, dan Allah pun akan mengangkat orang-orang yang diberi ilmu, karena 

ilmunya menjadi hujah (tanda,bukti,alasan dan tahlil) yang menerangi umat, 

beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang tidak berilmu. Dan Allah 

Mahateliti terhadap niat, cara, dan tujuan dari apa yang kamu kerjakan, baik 

persoalan dunia maupun akhirat (Tafsir Kemenag, 2025). 

Adapun keterkaitan ayat di atas dengan penelitian ini Al-quran dalam surat 

Al-Mujadalah ayar 11 menegaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-

orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Hal ini sejalan dengan fungsi perpustakaan umum sebagai pusat sumber 

belajar dan penyedia informasi yang dapat diakses oleh masyarakat secara luas. 

Perpustakaan tidak hanya berperan sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi 

juga sebagai sarana pendidikan sepanjang hayat yang mendukung peningkatan 

kualitas pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Dengan demikian, 

meningkatnya minat kunjung masyarakat ke perpustakaan dapat dipandang sebagai 

wujud upaya dalam mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an, yakni menjadikan ilmu 

sebagai jalan untuk meningkatkan derajat, martabat, serta kualitas hidup individu 

maupun Masyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 

Pasal 5 dan Pasal 6 tentang hak dan kewajiban, Pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah bertanggung jawab mengembangkan dan membina perpustakaan sesuai 
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dengan jenjang pemerintahan, termasuk perpustakaan di tingkat kecamatan. 

Sedangkan pasal 22 tentang perpustakaan umum sesuai dengan fungsinya, 

perpustakaan umum kecamatan sebagai fasilitator masyarakat dalam mendapatkan 

pembelajaran sepanjang hayat yang dapat diakses oleh seluruh lapisan Masyarakat 

(Pemerintah Pusat RI, 2007).  

Perpustakaan memiliki peran penting dalam mendukung proses 

pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan. Ketersediaan fasilitas yang 

memadai, suasana yang nyaman, serta pemberian pelayanan prima dari pustakawan 

menjadi faktor penting dalam menarik minat  pengunjung. Dalam perspektif agama 

Islam pemberian pelayanan perpustakaan dapat dilakukan dengan prinsip keadilan 

dengan memberikan pelayanan merata tanpa mendiskriminasi. Sejalan dengan QS. 

An-Nahl ayat 90 yang berbunyi: 

حْسهانِ  بِالْعهدْلِ  يهأمُْرُ  اٰللّه  اِن   الْاِ ايِْتهاۤئِ  وه يهنْهٰى الْقرُْبٰى ذِى وه الْمُنْكهرِ  الْفهحْشهاۤءِ  عهنِ  وه الْبهغْيِ  وه يهعِظُكُمْ  وه  

تهذهك رُوْنه  لهعهل كُم  

Artinya :"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

Kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu 

agar kamu selalu ingat."   

QS. An-Nahl ayat 90 menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah penjelasan, 

petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri kepada Allah. 

Ayat ini kemudian mengiringinya dengan petunjuk-petunjuk dalam Al-Qur'an bagi 

mereka. Petunjuk pertama adalah perintah untuk berlaku adil dan berbuat 

kebajikan. Sesungguhnya Allah selalu menyuruh semua hamba-Nya untuk berlaku 

adil dalam ucapan, sikap, tindakan, dan perbuatan mereka, baik kepada diri sendiri 

maupun orang lain, dan dia juga memerintahkan mereka berbuat kebajikan, yakni 

perbuatan yang melebihi perbuatan adil dengan memberi bantuan apa pun yang 

mampu diberikan, baik materi maupun nonmateri secara tulus dan ikhlas, kepada 

kerabat (Tafsir Kemenag, 2025). Adapun korelasi ayat tersebut dengan penelitian 

adalah pengelola perpustakaan dapat memberikan pelayanan yang adil kepada 

pengguna perpustakaan. 

Kabupaten Tuban memiliki 20 kecamatan, namun hingga saat ini baru 
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terdapat 12 kecamatan yang memiliki perpustakaan umum kecamatan, 

Perpustakaan Kecamatan Singgahan merupakan salah satu dari tiga perpustakaan 

kecamatan percontohan pertama yang berada di bawah naungan Perpustakaan 

umum Kabupaten Tuban. Keberadaan perpustakaan ini merupakan bagian dari 

upaya pemerintah daerah dalam memperluas akses layanan informasi masyarakat 

sekaligus meningkatkan budaya literasi hingga tingkat kecamatan. Perpustakaan 

kecamatan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia koleksi bacaan, tetapi juga 

sebagai ruang belajar bagi berbagai kelompok umur serta wadah kegiatan literasi 

yang berkelanjutan (Mahyudi, 2025). Perpustakaan umum Kecamatan Singgahan 

sebagai lembaga informasi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

khususnya dalam hal literasi, pendidikan, dan pengembangan pengetahuan 

masyarakat terkhusus di Kecamatan Singgahan. Dalam menjalankan fungsinya, 

perpustakaan Kecamatan Singgahan menawarkan berbagai layanan guna menarik 

minat kunjung masyarakat. Layanan yang diberikan mencakup layanan baca di 

tempat, peminjaman buku, serta kegiatan literasi yang beragam. Selain itu, 

pengelola perpustakaan juga mengembangkan program inklusi sosial guna 

menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan edukatif dan sosial bagi 

masyarakat. Upaya pemberian layanan ini dirancang untuk menjangkau masyarakat 

yang lebih luas dan memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara efektif. 

Peneliti juga mendapatkan informasi data kunjung perpustakaan kecamatan 

yang terdapat di kabupaten tuban pada bulan Januari sampai dengan bulan 

September 2025 dengan data sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Data Kunjung Perpustakaan 

No. Perpuscam Jumlah kunjung 

1 Jatirogo 1.773 

2 Jenu 2.488 

3 Kenduruan 3.309 

4 Kerek 2.450 

5 Palang 2.852 

6 Rengel 2.187 

7 Semanding 2.285 

8 Senori 2.565 



5 
 

 
 

9 Singgahan 2.968 

10 Tambakboyo 2.613 

11 Widang 2.169 

12 Grabagan 664 

 

Berdasarkan data kunjung di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

kecamatan mendapat predikat 2 dengan total kunjung sebanyak 2.968 pengunjung. 

Minat kunjung masyarakat ke perpustakaan sangat bergantung pada kualitas 

pelayanan yang diberikan. Jika pelayanan yang disediakan kurang optimal, maka 

akan berdampak pada rendahnya tingkat kunjungan. Oleh karena itu, berbagai 

upaya telah diterapkan oleh pengelola Perpustakaan Kecamatan Singgahan untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung. Salah satu strategi yang dilakukan adalah 

dengan memberikan pelayanan jemput bola. Dimana Pengelola perpustakaan 

mendatangi sekolah-sekolah dan berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk 

mengadakan kegiatan outdoor study, yaitu pembelajaran di luar kelas yang 

dilakukan di perpustakaan umum Kecamatan Singgahan. Kegiatan ini tidak hanya 

memperkenalkan perpustakaan kepada siswa tetapi juga meningkatkan minat 

mereka terhadap aktivitas literasi di perpustakaan Kecamatan Singgahan. Selain itu, 

perpustakaan juga sebagai fasilitator dalam mengadakan kegiatan inklusi sosial 

bagi masyarakat sekitar, termasuk kepada ibu-ibu anggota PKK. Kegiatan ini 

mencakup pelatihan seperti tata cara penanaman toga dan sayuran yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat sekitar. Program lain yang dilakukan oleh pengelola 

perpustakaan Kecamatan Singgahan adalah pemindahan kegiatan kejar paket dari 

balai desa setempat ke gedung perpustakaan, langkah ini bertujuan untuk 

memperkenalkan perpustakaan sebagai pusat belajar masyarakat sekaligus sebagai 

upaya meningkatkan jumlah pengunjung perpustakaan. Dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran formal maupun 

nonformal, pengelola berharap perpustakaan dapat menjadi lebih dekat dengan 

masyarakat. 

Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara upaya 

pemberian pelayanan dengan peningkatan minat kunjung masyarakat. Berdasarkan 

hasil observasi awal, masyarakat memberikan respons positif terhadap program-
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program tersebut. Namun, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh pemberian pelayanan efektif dalam meningkatkan minat kunjung. 

Dalam konteks perpustakaan Kecamatan Singgahan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pelayanan yang diberikan saat ini mempengaruhi minat 

kunjung masyarakat. Dengan memahami pengaruh pelayanan perpustakaan 

terhadap minat kunjung, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

pengelola perpustakaan Kecamatan Singgahan dalam menyusun kebijakan yang 

mendukung pengembangan perpustakaan sebagai pusat literasi masyarakat. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah peneliti tulis di atas, maka 

dapat dirumuskan identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung di Perpustakaan 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan yang terdapat pada rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, tujuan dilakukan penelitian ini yakni untuk mengetahui ada atau 

tidaknya Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung di 

Perpustakaan Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan judul penelitian terdapat dua variabel yakni pelayanan 

perpustakaan dan minat kunjung perpustakaan. Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari : 

1. H0: Tidak ada pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung 

2. H1: Terdapat pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung di 

Perpustakaan Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain :   
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1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya 

2. Hasil penelitian diharapkan mampu menambah dan memperluas 

pengetahuan dan wawasan khususnya tentang pengaruh pelayanan 

perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung di perpustakaan.  

3. Bagi instansi terkait penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

masukan atau saran dan pertimbangan yang bermanfaat bagi pengelola 

Perpustakaan Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban . 

 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah terfokus pada responden 

yang pernah mengunjungi perpustakaan minimal 3 kali dan sudah pernah 

mendapatkan pelayanan langsung dari pengelola. Subjek pada penelitian ini hanya 

berdasarkan informasi pengguna perpustakaan tanpa melibatkan pengelola 

perpustakaan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada sub bab ini, peneliti memberikan pemaparan mengenai sistematika 

penulisan ini terdiri dari lima bab yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab pertama memuat latar belakang dari penelitian Pengaruh Pelayanan 

Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Di Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban, dalam bab 1 membahas tentang fenomena yang menjadi latar 

belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian batasan masalah, hipotesis 

penelitian dan sistematika penulisan.   

2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab kedua memuat hasil tulisan atau literatur yang memiliki kemiripan 

dengan masalah yang diteliti, dalam bab ini memuat beberapa teori yang akan 

digunakan sebagai indikator dalam menyusun kuesioner, yakni teori tentang 

pelayanan perpustakaan dan teori tentang minat kunjung perpustakaan. Beserta 



8 
 

 
 

teori pendukung seperti pengertian perpustakaan umum dan teori tentang integrasi 

Islam dalam layanan perpustakaan dan tentang minat kunjung perpustakaan dalam 

pandangan Islam.  

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ketiga memuat desain penelitian dan prosedur penelitian seperti: jenis 

penelitian, tanggal dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis 

data. Yang diterapkan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan 

Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Di Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat memuat hasil uji data yang telah diolah menggunakan 

software SPSS, dari penyebaran kuesioner yang kemudian diolah sesuai prosedur 

dalam metode penelitian. Dari hasil data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk 

penjabaran deskriptif untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh Strategi Layanan 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Di Perpustakaan.  

5.  BAB V KESIMPULAN  

Bab kelima memuat kesimpulan dan saran dari penelitian, kesimpulan 

ditulis berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan saran dituliskan 

sebagai evaluasi atau saran yang bersifat konstruktif membangun bagi Perpustakaan 

Umum Kecamatan Singgahan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait topik kualitas pelayanan terhadap minat kunjung sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang di maksud adalah 

sebagai berikut ini : 

Penelitian yang pertama dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan dan 

Kinerja Pegawai Terhadap Kepuasan Pengunjung di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Brebes. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh kualitas pelayanan dan kinerja pegawai terhadap kepuasan pengunjung di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Brebes. Metode dalam penelitian ini, 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan pengambilan data dengan cara 

penyebaran kuesioner kepada pengunjung di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Brebes. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan jumlah 92 responden. Data diolah dengan menggunakan aplikasi 

analisis data statistik SPSS. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan dan kinerja pegawai berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa uji t kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengunjung, dan kinerja pegawai berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengunjung. Hasil uji F bahwa kualitas pelayanan dan kinerja 

pegawai secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Hasil 

koefisien determinasi sebesar 0,698 artinya terhadap kepuasan pengunjung di 

Perpustakaan sebesar 69,8% (Solichatun et al., 2023). Literatur ini memiliki 

kesamaan pada salah satu variabel yakni pelayanan perpustakaan dan pada metode 

yang digunakan yakni metode kuantitatif. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini 

ialah variabel kedua, di penelitian ini menggunakan kepuasan pengunjung 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel minat kunjung 

ke perpustakaan.   

Penelitian kedua dengan judul pengaruh kualitas pelayanan dan kinerja 

pegawai terhadap kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
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Magelang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh kualitas pelayanan dan kinerja pegawai terhadap kepuasan pemustaka di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Hasil dari penelitian  

ini menunjukkan bahwa kualitas Pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kepuasan Pemustaka dengan nilai T hitung 4,924 > T tabel 1,661. Dan Kinerja 

Pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pemustaka dengan nilai 

T hitung 2,179 > T tabel 1,661. Kualitas Pelayanan dan Kinerja Pegawai 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Pemustaka dengan nilai 

pengaruh sebesar 53,1%. Dengan begitu, maka nilai Ha diterima serta Ho ditolak, 

kualitas layanan dan kinerja pegawai memberi pengaruh terhadap kepuasan 

pemustaka (Namira et al., 2024) literatur ini memiliki kesamaan pada salah satu 

variabel yakni pelayanan perpustakaan dan pada metode penelitian yakni metode 

kuantitatif. Perbedaan pada variabel kedua pada penelitian namira memfokuskan 

pada kepuasan pemustaka, untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

minat kunjung.  

Penelitian ketiga dengan judul pengaruh kualitas layanan sirkulasi terhadap 

minat kunjung pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kualitas layanan sirkulasi terhadap minat minat kunjung pemustaka di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan populasi terdiri dari anggota 

perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi, dan sampelnya sebanyak 70 responden. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kualitas pelayanan sirkulasi berpengaruh terhadap minat 

berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

menunjukkan bahwa variabel X (pelayanan sirkulasi) berpengaruh terhadap 

variabel Y (minat pengunjung) (Hafifahreza, 2024). Penelitian ini memiliki satu 

kesamaan pada variabel Y ( minat kunjung pemustaka) dan metode yang digunakan 

metode kuantitatif (Hafifahreza, 2024). literatur ini memiliki kesamaan pada salah 
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satu variabel yakni minat kunjung perpustakaan dan pada metode penelitian yakni 

metode kuantitatif. Perbedaan pada variabel kualitas layanan untuk penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan pelayanan perpustakaan.  

Penelitian keempat dengan judul Strategi Pustakawan Dalam Meningkatkan 

Minat Kunjung Di Perpustakaan Umum Kabupaten Deli Serdang.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pustakawan dalam meningkatkan 

minat kunjung di Perpustakaan Umum Kabupeten Deli Serdang. Penelitian ini 

menggunakan metode field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan 

kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat kunjung 

pemustaka masih rendah yang disebabkan oleh kurangnya promosi, koleksi yang 

terbatas, letak perpustakaan yang kurang strategis, serta penyusunan koleksi yang 

belum rapi. Pustakawan memiliki peran aktif dalam mengembangkan strategi 

peningkatan layanan dan melakukan pendekatan kepada Masyarakat. penelitian ini 

memiliki kesamaan membahas tentang peran pustakawan dan pelayanan 

perpustakaan dalam upaya meningkatkan minat kunjung masyarakat ke 

perpustakaan (Kartika, 2021). perbedaan penelitian Utari menggunakan pendekatan 

kualitatif, sementara penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur pengaruh pelayanan terhadap minat kunjung.  

Penelitian kelima dengan judul Relationship between Information Access 

and Public Visiting the Indonesian National Library. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara akses informasi dengan minat kunjung 

masyarakat ke Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dengan cara 

penyebaran kuesioner kepada pengunjung Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia, dan dengan jumlah sampel sebanyak 510 responden. Analisis data 

menggunakan uji statistik chi-square untuk melihat hubungan antara variabel akses 

informasi dengan minat kunjung masyarakat. Data diolah dengan menggunakan 

aplikasi analisis data statistik SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa akses informasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap minat kunjung 

ke perpustakaan dengan nilai 23,92%. hasil chi-square menunjukkan nilai 
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signifikansi pada semua hipotesis yang diuji, dengan nilai chi-square hitung lebih 

besar dari chi-square tabel, sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima. Data 

menunjukkan bahwa 96,66% menyatakan akses ke perpustakaan mudah dijangkau 

(Aini et al., 2024). Literatur ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini, yaitu mengkaji minat kunjung ke perpustakaan sebagai variabel 

utama dan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian. Adapun perbedaannya terletak pada variabel bebas yang 

diteliti, di mana penelitian ini fokus pada akses informasi dan faktor demografis, 

sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini meneliti pengaruh pelayanan 

perpustakaan terhadap minat kunjung.  

 

2.2 Landasan Teori 

Landasan teori merupakan rangkuman dari berbagai sumber yang tertulis 

yang memuat informasi yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan 

dilakukan. 

2.2.1 Perpustakaan Umum  

Perpustakaan umum merupakan pusat informasi yang tersedia untuk semua 

orang dan dapat diakses oleh siapa saja. Perpustakaan umum menyediakan 

informasi bagi seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkannya, sehingga setiap 

anggota masyarakat, khususnya yang berada di sekitar perpustakaan, dapat 

memperoleh akses informasi dengan mudah (Fitriyani & Pramusinto, 2018). 

Perpustakaan umum adalah lembaga yang menyediakan sumber informasi dan 

pengetahuan untuk seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan usia, 

pendidikan, profesi, atau latar belakang sosial. (UNESCO, 1994) menyatakan 

bahwa perpustakaan umum adalah pintu gerbang menuju pengetahuan, 

menyediakan dasar untuk pembelajaran sepanjang hayat, kemandirian dalam 

membuat keputusan, dan pengembangan budaya individu dan sosial. Kemudian 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan yang menjelaskan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan 

yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat, 

yang diperuntukkan bagi masyarakat umum (Pemerintah Pusat RI, 2007). 
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Perpustakaan umum biasanya diselenggarakan di tingkat provinsi, kabupaten/kota, 

hingga kecamatan atau kelurahan.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

umum memiliki peran penting sebagai pusat informasi terbuka bagi masyarakat 

tanpa memandang usia, pendidikan, profesi, maupun latar belakang sosial. Dimana 

perpustakaan umum berfungsi sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat, 

kemandirian dalam membuat keputusan, dan pengembangan budaya individu dan 

sosial yang sesuai dengan Undang Nomor 43 Tahun 2007.  

2.2.2 Pelayanan Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan lembaga yang  bertugas  dibidang  penyediaan  

jasa  informasi  dalam  berbagai bentuk dan jenis yang berbeda-beda yang 

mengaharuskan petugas yang berada di perpustakaan dapat memberikan  pelayanan  

prima  serta  aktif  mendukung  perpustakaan  dalam  mempromosikan ataupun  

menjelaskan  kepada  pemustaka  tentang  informasi  ataupun  koleksi  apasaja yang 

dimiliki oleh perpustakaan (Gonie & Lesnussa, 2024). Pemberian pelayanan 

perpustakaan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, baik dalam hal 

penyediaan informasi maupun penggunaan akses tidak terbatas terhadap berbagai 

fasilitas yang tersedia. Pemberian pelayanan prima dan berkualitas merupakan 

upaya maksimal yang dilakukan perpustakaan dalam memenuhi harapan dan 

kebutuhan pemustaka guna mencapai kepuasan pengguna perpustakaan (Mahyudi 

et al., 2024).  

Pelayanan prima merupakan kegiatan dalam memberikan nilai tambah yang 

diharapkan dapat memenuhi harapan pengguna, pelayan prima atau service 

excellent dapat diartikan sebagai pemberian pelayanan terbaik sesuai dengan 

standar pelayanan yang berlaku yang dimiliki instansi pemberi pelayanan 

(Kusnandar & Andini, 2016). Keberhasilan dalam mengembangkan dan 

melaksanakan pelayanan prima berdasarkan konsep A6 diantaranya (Barata, 2003): 

A. Attitude (sikap) 

Sikap (Attitude) positif dari pengelola perpustakaan berperan signifikan 

dalam menciptakan pengalaman pengguna yang memuaskan. Pengelola 

perpustakaan diharapkan untuk dapat menunjukkan sikap yang ramah dalam 
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memberikan pelayanan kepada pengguna sehingga akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan menjalin keakraban antar pengelola dengan pengguna 

perpustakaan, selain itu pengelola juga dituntut untuk memiliki kesabaran dalam 

memberikan pelayanan kepada pengguna, dan sikap responsif dari pengelola 

perpustakaan dalam menyelesaikan masalah dan memberikan informasi yang 

akurat dapat meningkatkan interaksi positif antara pengelola perpustakaan dan 

pengguna perpustakaan.   

B. Ability (kemampuan) 

Kemampuan (ability) merupakan pengetahuan dan keterampilan tertentu 

yang dimiliki pengelola yang diperlukan dalam menunjang program layanan prima.  

Dalam konteks perpustakaan Staf harus memiliki pengetahuan yang mendalam 

mengenai koleksi perpustakaan, kemampuan berkomunikasi yang baik dengan 

pengguna perpustakaan, dan kempuan dalam membantu pengguna perpustakaan 

menyelesaikan masalah di perpustakaan. Oleh karena itu, pelatihan dan 

pengembangan keterampilan secara berkala sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi pengelola dalam memberikan pelayanan yang optimal kepada 

pengguna perpustakaan. 

C. Attention (perhatian) 

Perhatian (Attention) yang diberikan kepada pengunjung dapat dilakukan 

dalam bentuk keperdulian dan keterlibatan langsung pengelola dalam memberikan 

pelayanan yang tanggap dengan respon yang baik dari pengelola tanpa adanya 

perbedaan antar pengguna dalam memberikan bantuan serta kenyamanan dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna dan memperkuat hubungan antara pengelola 

dengan pengunjung perpustakaan. 

D. Appearance (penampilan) 

Penampilan fisik dari pengelola perpustakaan dapat mempengaruhi presepsi 

pengguna terhadap profesionalisme dan kredibilitas perpustakaan. Penampilan dari 

pengelola yang sopan, rapi, dan bersih yang sesuai dengan Standart penampilan 

akan meningkatkan Kesan positif bagi pengguna perpustakaan. Penampilan yang 

baik dapat mencerminkan sikap kesiapan pengelola dalam memberikan pelayanan 

yang optimal dan menghargai pengguna perpustakaan.  
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E. Accountability (tanggung jawab) 

Tanggung jawab (Accountability) dalam konteks pengelolaan perpustakaan 

merujuk pada kesungguhan dan komitmen pengelola dalam menjalankan tugas 

secara konsiste. Hal ini mencakup tanggung jawab dalam menjaga ketepatan waktu 

layanan sesuai dengan jam operasional, menciptakan lingkungan perpustakaan 

yang nyaman bagi pengguna, serta memastikan kebersihan dan kerapian ruang 

perpustakaan. Pengelola yang bertanggung jawab akan menjaga kualitas pelayanan 

secara menyeluruh demi memberikan pengalaman terbaik bagi penguna sehingga 

dapat meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan. 

F. Action (tindakan) 

Tindakan (Action) dalam konteks pengelolaan perpustakaan merujuk pada 

respons nyata dan langsung yang dilakukan oleh pengelola dalam menghadapi 

kebutuhan pengguna. Tindakan ini mencakup kecepatan dalam merespons 

permintaan layanan serta inisiatif untuk menawarkan bantuan kkepada pengguna 

perpustakaan. Tindakan yang cepat dan proaktif menunjukkan kepedulian dan 

komitmen pengelola dalam memberikan layanan yang efektif, efisien, dan 

berorientasi pada kepuasan pengguna sangat penting untuk menciptakan 

pengalaman yang positif. Pengelola harus siap untuk mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan pengunjung. 

2.2.3 Minat Kunjung Perpustakaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata minat dapat diartikan 

sebagai keinginan (kesenangan, kecenderungan hati) terhadap sesuatu. Minat 

merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada perintah. Minat muncul dari dalam diri sendiri dan akan tampak dalam 

bentuk tingkah laku atau tindakan nyata terhadap objek yang menarik perhatian 

(Slameto, 2010). Dalam konteks perpustakaan, minat kunjung perpustakaan 

diartikan sebagai kecenderungan dalam diri seseorang yang muncul secara sadar 

untuk mengunjungi dan memanfaatkan layanan perpustakaan. Minat ini tidak hanya 

ditandai oleh keinginan untuk hadir secara fisik, tetapi juga oleh motivasi untuk 

membaca, mencari informasi, berdiskusi, atau menggunakan fasilitas lain yang 

disediakan oleh perpustakaan. (Sutarno, 2006) minat kunjung perpustakaan adalah 
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kecenderungan atau dorongan dalam diri seseorang untuk datang ke perpustakaan 

dengan tujuan tertentu, seperti mencari informasi, menambah pengetahuan, atau 

memanfaatkan layanan yang disediakan perpustakaan.  

Berdasarkan pendapat para hali di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 

kunjung perpustakaan dapat dipahami sebagai bentuk ketertarikan emosional dan 

motivasional yang mendorong individu untuk hadir dan memanfaatkan 

perpustakaan secara aktif. Minat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kebutuhan 

informasi, rasa ingin tahu, dan motivasi belajar, serta faktor eksternal seperti 

ketersediaan fasilitas, kelengkapan koleksi, kenyamanan ruang baca, dan kualitas 

layanan pustakawan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat kunjung menurut (Sutarno, 2006):  

a. Kebutuhan Informasi dan Pengetahuan  

Kebutuhan informasi dan pengetahuan dalam konteks perpustakaan merujuk 

pada dorongan pengguna untuk memperoleh berbagai jenis informasi dan 

memperluas wawasan melalui sumber-sumber yang tersedia di perpustakaan. 

Semakin tinggi kebutuhan pemustaka terhadap informasi, semakin besar 

kemungkinan pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan. Perpustakaan berperan 

sebagai pusat informasi dan sumber belajar yang menyediakan beragam koleksi, 

baik tercetak maupun digital, yang dapat memenuhi kebutuhan akademik, 

profesional, maupun pribadi penggunanya. Pengguna perpustakaan, seperti pelajar, 

mahasiswa, peneliti, atau masyarakat umum, datang ke perpustakaan dengan tujuan 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan, menambah ilmu pengetahuan, serta 

memudahkan dalam menemukan sumber informasi yang relevan menjadi faktor 

penting dalam terpenuhinya kebutuhan pengguna. 

b. Ketersediaan Koleksi  

Kelengkapan dan relevansi bahan koleksi perpustakaan sangat mempengaruhi 

daya tarik perpustakaan. Ketersediaan koleksi perpustakaan merujuk pada kondisi 

di mana perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memadai, relevan, dan 

sesuai dengan kebutuhan informasi penggunanya. Hal ini mencakup kelengkapan 

jenis koleksi, kesesuaian dengan kebutuhan pengguna, kondisi fisik bahan pustaka 

yang layak paka, serta penataan koleksi yang sistematis berdasarkan nomor 
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klasifikasi. Koleksi yang lengkap, terawat, dan tertata dengan baik akan 

memudahkan pengguna dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, serta 

meningkatkan efektivitas dan kenyamanan dalam mengakses sumber daya 

perpustakaan. 

c. Pelayanan yang Berkualitas 

Pelayanan yang berkualitas di perpustakaan merupakan dapat bentuk 

pelayanan yang diberikan secara cepat, tepat, ramah, dan sesuai dengan standar 

operasional yang telah ditetapkan perpustakaan. Pelayanan dapat mencerminkan 

kemampuan pengelola dalam merespons kebutuhan pengguna secara efektif. 

Pelayanan berkualitas dipahami sebagai upaya menyeluruh yang dilakukan oleh 

pengelola perpustakaan untuk menciptakan pengalaman layanan yang positif bagi 

pengguna. Ketepatan waktu pelayanan, keramahan pengelola perpustakaan, dan 

respon cepat pengelola menjadi indikator utama dalam menilai mutu pelayanan. 

Dengan memberikan pelayanan yang sesuai dapat meningkatkan kepuasan, 

kenyamanan, dan minat pengguna dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. Jika 

layanan perpustakaan memenuhi atau melebihi harapan pengguna, maka minat 

kunjung pun akan meningkat.  

d. Fasilitas yang Memadai  

Fasilitas di perpustakaan sebagai bentuk sarana dan prasarana yang disediakan 

oleh perpustakaan untuk mendukung kenyamanan, kemudahan, dan keamanan 

pengunjung dalam mengakses layanan perpustakaan. Fasilitas ini mencakup ruang 

baca yang nyaman, akses internet yang cepat dan stabil, serta fasilitas pendukung 

lainnya seperti toilet dan area parkir yang bersih, aman, dan nyaman. Pemberian 

fasilitas yang baik dapat berperan penting dalam meningkatkan minat dan kepuasan 

pengunjung terhadap layanan perpustakaan. 

e. Lingkungan Fisik dan Sosial  

Lingkungan fisik dan sosial merupakan faktor yang memengaruhi kenyamanan 

dan minat kunjung ke perpustakaan. Lingkungan fisik mencakup penataan ruang 

yang rapi, suasana yang nyaman, serta kebersihan ruangan dan fasilitas seperti 

toilet. Lingkungan yang tertata baik akan mendukung aktivitas perpustakaan yang 

nyaman. Lingkungan sosial merujuk pada suasana interaksi antar pengguna 
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maupun dengan pengelola perpustakaan. Sikap ramah, saling menghargai, dan 

suasana yang kondusif menjadi bagian dari lingkungan sosial yang mendukung.  

f. Program dan Kegiatan  

Program kegiatan di perpustakaan yang diselenggarakan oleh perpustakaan 

untuk mendukung pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan minat 

pengunjung. Program ini mencakup pelatihan dan kegiatan literasi lainnya yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan minat pengguna. Program yang 

bermanfaat dan relevan tidak hanya meningkatkan kompetensi pengunjung, tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktif dan menjadikan perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran yang dinamis dan responsif terhadap perkembangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara mencatat dan melakukan anasisis dengan menggunakan 

metode perhitungan statisik. Metode kuantitatif digunakan untuk penelitian 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data yang tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2015).  

 

3.2 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 

Diagram di atas dibuat untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

proses yang dilakukan dalam penelitian ini. Berikut merupakan penjelasan dalam 

setiap tahapan yang terdapat pada diagram alur penelitian ini : 

a. Identifikasi masalah  

Dalam proses identifikasi sebagai Upaya untuk menjelaksan permasalahan yang 

terdapat di Perpustakaan Umum Kecamatan Singgahan Tuban. Identifikasi masalah 

dapat dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan pihak terkait seperti 

pengelola Perpustakaan Kecamatan Singgahan Tuban dan observasi langsung 
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selama kurang lebih 3 bulan serta melihat data kunjung perpustakaan pada tahun 

2025.  

b. Perumusan masalah 

Perumusan masalah ditujukan untuk menetapkan topik yang akan dianalisis 

atau diteliti berdasarkan data dan informasi yang telah dikumpulkan selama proses 

identifikasi masalah, sehingga hasil akhir penelitian dapat memberikan jawaban 

atas rumusan masalah yang telah disusun. 

c. Penyusunan kuesioner 

Penyusunan kuesioner disusun berdasarkan topik yang akan dibahas, pada 

penelitian ini membahas tentang pelayanan perpustakaan dan minat kunjung 

perpustakaan, setiap indikator dari pendapat para ahli dalam teori digunakan untuk 

Menyusun pernyataan dalam kuesioner. 

d. Uji instrument 

Sebelum kuesioner disebarkan, instrumen penelitian harus melalui serangkaian 

uji, termasuk uji validitas dan reliabilitas, untuk memastikan keakuratan serta 

konsistensinya sebagai alat ukur.  

e. Penyebaran kuesioner 

Kuesioner yang telah melewati uji validitas akan disebarkan kepada seluruh 

responden. 

f. Pengumpulan data 

Pada tahap ini hasil jawaban dari para responden dimasukkan ke dalam file excel 

agar memudahkan pada saat proses pengolahan data. 

g. Pengelolaan data 

Data yang sebelumnya telah didapatkan dari para responden selanjutnya diolah 

dengan melewati beberapa uji diantaranya uji normalitas, linieritas, dan uji regresi 

linier sederhana menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions). 

h. Analisis data 

Pada tahapan ini data akan diolah berdasarkan uji yang telah ditentukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat 

kunjung di Perpustakaan Umum Kecamatan Singgahan Tuban. Dari hasil 
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perhitungan tersebut data dapat disajikan dalam bentuk penjabaran deskriptif 

dengan tujuan memudahkan para pembaca dalam membaca hasil penelitian. 

i. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibuat dan peneliti 

dapat mengajukan saran dari hasil penelitian sebagai bahan pertimbangan bagi 

pengelola Perpustakaan Umum Kecamatan Singgahan Tuban. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut 

dilakukan. Adapun penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Umum Kecamatan 

Singgahan yang beralamat di jl. Panglima Sudirman Desa Mulyoagung Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban. Tempat dan waktu penelitian dimulai pada bulan Juni 

2025 hingga Desember 2025 dengan tahapan yang tergambar pada tabel berikut :  

3.4 Subjek dan Objek penelitian 

Menurut (Arikunto, 2010) subjek penelitian dapat diartikan sebagai 

informan yang memberikan sumber data dalam suatu penelitian. Subjek penelitian 

dapat berupa individu, kelompok, atau objek tertentu yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan variabel yang sedang diteliti. Subjek penelitian adalah pihak yang 

memberikan informasi utama yang diperlukan dalam pengumpulan data guna 

memahami atau menjelaskan suatu fenomena penelitian. Subjek dari penelitian ini 

adalah pengguna atau pengunjung perpustakaan yang telah mendapatkan pelayanan 

dari pengelola perpustakaan Umum Kecamatan Singgahan, sedangkan untuk objek 

penelitian merupakan pelayanan perpustakaan dan minat kunjung perpustakaan. 

 

3.5 Sumber Data 

Menurut  (Hardani, 2020) jenis data yang digunakan dalam penelitian 

berasal dari data primer dan data sekunder, dalam penelitian data primer diperoleh 

langsung dari sumber utama dengan melakukan pengukuran, penghitungan dalam 

bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain. Data sekunder dapat diperoleh 

secara tidak langsung dan dapat diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari wawancara dan 
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observasi dengan pihak pengelola perpustakaan kecamatan singgahan, dan hasil 

penyebaran kuesioner kepada pengguna perpustakaan kecamatan singgahan 

melalui google form yang telah dibagikan sebelumnya, dan untuk data sekunder 

dalam penelitian ini dapat berupa data pengunjung pada bulan Januari – September 

tahun 2025, visi dan misi, struktur organisasi, profil perpustakaan ( jenis layanan, 

jumlah koleksi, fasilitas).  

 

3.6 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang dapat memberikan 

informasi bagi penelitian, Sebagian dari jumlah yang dimiliki populasi disebut 

dengan sampel, sampel dapat mencakup sejumlah anggota yang dipilih dan 

dianggap dapat mewakili dari seluruh populasi (Sudaryono, 2018). Dalam 

penelitian ini yang disebut dengan populasi adalah seluruh masyarakat yang pernah 

mengujungi Perpustakaan Kecamatan Singgahan, dengan syarat telah mendapatkan 

pelayanan perpustakaan dan pernah berkunjung pada bulan januari sampai dengan 

bulan September 2025. Jumlah pengunjung di perpustakaan tersebut pada bulan 

Januari – September 2025 sebanyak 2.968 dari jumlah tersebut akan diambil sampel 

yang digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi. 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik nonprobability sampling, dimana teknik pengambilan sampel yang 

tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama atau kesempatan yang 

setara untuk terpilih sebagai anggota sampel (Sugiyono, 2015). Sedangkan untuk 

jenis sampling yang digunakan yakni purposive sampling, Teknik yang penentuan 

sampel dengan cara memilih pengguna perpustakaan berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan khusus yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti (Sugiyono, 

2015). Pertimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sampel dipilih 

berdasarkan pengguna perpustakaan dengan kriteria sudah mengunjungi 

Perpustakaan Umum Kecamatan Singgahan minimal 3 kali dalam setahun dan 

sudah pernah mendapatkan pelayanan yang diberikan oleh pengelola Perpustakaan 

Umum Kecamatan Singgahan. Selanjutnya untuk penentuan jumlah sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin, Dimana rumus tersebut 

digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan dari suatu populasi 

yang diketahui jumlahnya, dengan mempertimbangkan batas kesalahan (error 

tolerance) yang diinginkan dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015) : 

(3.1) 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝑵 𝒆𝟐
 

 

        

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

masih ditolerir yakni sebesar 0,1 atau 10% 

dari populasi (N) sebanyak  

𝑛 =
2.968

1 + 2.968(0.1)2
 

𝑛 =
2.968

1 + 2.968 𝑥 0,01
 

𝑛 =
2.968

1 + 29,68
 

𝑛 =
2.968

30,68
 

𝑛 = 96,7 

 

 Dari data diaras diperoleh nilai sebesar 96,7. Untuk perhitungan pada 

perhitungan yang menghasilkan pecahan atau terdapat koma sebaiknya dibulatkan 

(Sugiyono, 2015), sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 

responden. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket atau 
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kuesioner yang berisi serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari reponden, isi didalam pertanyaan dapat berupa pertanyaan 

tertutup dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan, dan pertanyaan terbuka 

yang memberikan kebebasan responden untuk memberikan tanggapan secara 

bebas.  

Tabel 3. 1 Intrumen Penelitian 

Variabel  Indikator  Pernyataan  Soal 

Pelayanan 

Perpustakaan 

(X) 

Attitude/sikap  

(X1) 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

memberikan sikap ramah ketika 

melayani pengguna perpustakaan. 

1 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

bersikap sabar ketika melayani 

pengguna perpustakaan. 

2 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

bersikap responsif terhadap kebutuhan 

pengguna perpustakaan. 

3 

Ability/ 

kemampuan (x2)  

Saya merasa pengelola perpustakaan 

memiliki pengetahuan yang mendalam 

mengenai koleksi perpustakaan 

4 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik dengan pengguna perpustakaan. 

5 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

memiliki kemampuan dalam membantu 

pengguna perpustakaan untuk 

memecahkan masalah di perpustakaan. 

6 

Attention/ 

perhatian (X3) 

  

Saya merasa pengelola perpustakaan 

memberikan respon yang baik dalam 

membantu penguna perpustakaan. 

7 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

dapat memberikan perhatian yang sama 

kepada pengguna perpustakaan tanpa 

adanya perbedaan. 

8 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

secara langsung menawarkan bantuan 

ketika melihat saya kebingungan. 

9 

Appearance/ 

penampilan (X4) 

Saya merasa cara berpenampilan 

pengelola perpustakaan berpenampilan 

dengan sopan, rapi, dan bersih saat 

memberikan pelayanan. 

10 

pengelola perpustakaan berpenampilan 

sesuai dengan standart institusi. 

11 

Akuntabilitas / 

tanggung 

jawab(X5) 

Saya merasa pengelola perpustakan 

bertanggung jawab dalam ketepatan 

waktu (jam buka-tutup) dalam 

memberikan layanan kepada pengguna. 

12 

Saya merasa pengelola perpustakaan 13 
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Variabel  Indikator  Pernyataan  Soal 

memiliki tanggung jawab terhadap 

lingkungan yang nyaman di 

perpustakaan. 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

bertanggung jawab atas kebersihan 

lingkungan perpustakaan. 

14 

Action/tindakan 

(X6) 

Saya merasa pengelola perpustakaan 

memberikan respon cepat terhadap 

kebutuhan pengguna perpustakaan. 

15 

Saya merasa pengelola perpustakan 

memiliki Inisiatif untuk menawarkan 

bantuan kepada pengguna 

perpustakaan. 

16 

Minat 

Kunjung (Y) 

Kebutuhan 

informasi dan 

pengetahuan (Y1) 

 

Saya merasa dengan datang ke 

perpustakaan dapat memenuhi 

kebutuhan infirmasi yang saya 

butuhkan. 

17 

Saya merasa dengan datang ke 

perpustakaan dapat menambah ilmu 

pengetahuan. 

18 

koleksi (Y2) Saya merasa koleksi di dalam 

perpustakaan sudah cukup lengkap. 

19 

Saya merasa kondisi fisik koleksi 

perpustakaan dalam keadaan baik dan 

layak (tidak rusak, sobek). 

20 

Saya merasa ketersediaan koleksi yang 

ada di perpustakaan sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

21 

Pelayanan (Y3) Saya merasa pengelola perpustakaan 

dapat memberikan respon cepat dan 

tepat dalam upaya pemberian 

pelayanan. 

22 

Saya merasa mendapatkan pelayanan 

yang ramah dari pengelola 

perpustakaan. 

23 

Saya merasa jam operasional buka dan 

tutup perpustakaan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 

24 

Fasilitas (Y4) Saya merasa fasilitas ruang baca di 

perpustakaan cukup nyaman. 

25 

Saya merasa akses internet di 

perpustakaan sangat mudah dan cepat. 

26 

Saya merasa fasilitas pendukung ( 

toilet, parkir) di perpustakaan aman dan 

nyaman. 

27 

Lingkungan (Y5) Saya merasa tata letak dan penataan 28 
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Variabel  Indikator  Pernyataan  Soal 

ruangan terlihat rapi dan teratur. 

Saya merasakan suasana lingkungan  

yang nyaman ketika berada di 

perpustakaan. 

29 

Saya merasa kebersihan (kebersihan 

toilet, kebersihan ruangan) di 

perpustakaan sangat terjaga. 

30 

Saya merasa nyaman ketika 

berinteraksi langsung dengan pengelola 

perpustakaan. 

31 

Program dan 

kegiatan (Y6) 

Saya merasa pelatihan (penanaman 

toga) yang dilakukan di perpustakaan 

bermanfaat bagi pengguna 

perpustakaan. 

32 

Saya merasa program yang disediakan 

perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 

dan minat pengunjung. 

33 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu proses pengujian untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen yang digunakan dalam penelitian mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Uji validitas menunjukkan bahwa suatu hasil penelitian dapat 

dikatakan valid apabila data yang diperoleh melalui instrumen penelitian memiliki 

kesesuaian dengan kondisi yang sebenarnya terjadi pada objek yang sedang diteliti 

(Sugiyono, 2015). Uji validitas dapat digunakan untuk mengukur kualitas kuesioner 

yang digunakan sebagai instrument penelitian. Kuesioner dapat dikatakan valid 

apabila pernyataan yang ada pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan untuk megetahui 

kevalidan pada setiap butir pernyataan pada instrument penelitian. Penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS untuk melakukan uji instrumen. Adapun 

rumus untuk mengukur uji validitas (Sugiyono, 2015) : 

(3.2) 

 

𝒓𝒙𝒚 =

𝒏 ∑ 𝒙𝒊𝒚𝒊 −  (∑ 𝒙𝒊)(∑ 𝒚𝒊)

√{𝒏 ∑ 𝑿𝒊𝟐 −  (∑ 𝑿𝒊)𝟐} {𝒏 ∑ 𝒀𝒊𝟐 − (∑ 𝒀𝒊)𝟐}
 

Keterangan : 

𝒓𝒙𝒚 = koefisien korelasi product moment 

n  = jumlah responden dalam uji instrumen 
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∑ 𝑿𝒊  = jumlah hasil pengamatan variabel x 

∑ 𝒀𝒊  = jumlah hasil pengamatan variabel y 

∑ 𝒙𝒊 𝒚𝒊 = jumlah dari hasil kali pengamatan variabel x dan variabel y 

∑ 𝒙𝒊𝟐  = jumlah kuadrat pada masing-masing skor x 

∑ 𝒚𝒊𝟐  = jumlah kuadrat pada masing- masing skor y 

Dasar pengambilan Keputusan : 

a. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item pernyataan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total atau dinyatakan valid 

b. Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item pernyataan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total atau dinyatakan tidak valid. 

Teknik uji validitas dalam setiap instrumen dapat dilakukan dengan dua 

cara, yakni dapat dilihat pada nilai signifikansi, jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05 maka item valid dan sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

item tidak valid. Kemudian dapat dilihat dengan cara membandingkan R hitung 

(nilai pearson correlation) dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Priyatno, 2014) 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan berulang 

kali untuk mengukur obyek yang sama, maka akan menghasilkan data atau hasil 

pengukuran yang sama juga (Sugiyono, 2015). Adapun Pengujian reliabilitas 

diukur menggunakan rumus cronbach’s alpha sebagai berikut (Werang, 2015) : 

(3.3) 

𝒓 = [
𝒌

(𝒌 − 𝟏)
] [𝟏 −  

∑ 𝒂

𝒂
] 

Keterangan : 

r  = Koefisien reliabilitas 

k = Jumlah total soal 

∑ 𝒂  = Nilai varians item soal 

a  = Nilai varians total 

 Pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS untuk mengukur reliabilitas 

data dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha, adapun kriteria pengujian 

reliabilitas data (Sugiyono, 2015) :  
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a. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,5 maka kuesioner kurang reliabel  

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,5 dan mendekati 1 maka kuesioner dapat 

dinyatakan reliabel. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data  

3.8.1 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang disusun secara 

sistematis terhadap objek penelitian yang dilakukan secara langsung. Observasi 

yang dilakukan secara langsung dapat mengandalkan pengamatan secara langsung 

( tanpa alat bantu ) sehingga peneliti dapat menggambarkan masalah yang terjadi 

dengan sebenarnya agar mendapatkan data yang valid dan objektif  (Hardani, 2020). 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti melalui kondisi alami maupun dalam eksperimen yang 

di rancang (Sugiyono, 2015). Observasi dapat disimpulan sebagai Teknik dalam 

pengumpulan data penelitian yang melibatkan pengamatan secara langsung untuk 

dapat memperoleh data penelitian yang objektif dan akurat. 

3.8.2 Kuesioner 

Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan tertulis kepada para responden untuk memberikan 

jawaban sesuai dengan pendapat responden (Sugiyono, 2015). Kuesioner 

merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan kepada para responden yang memenuhi syarat. Dalam 

penelitian ini kuesioner diberikan kepada pengunjung perpustakaan yang telah 

mendapatkan pelayanan pengelola perpustakaan dan telah berkunjung ke 

perpustakaan lebih dari satu kali. Kuesioner memuat 33 pertanyaan yang dibuat 

berdasarkan indikator pelayanan prima perpustakaan dan minat kunjung ke 

perpustakaan yang diukur berdasarkan skala linkert yang dapat digunakan untuk 

mengukur berdasarkan sikap, pendapat, atau presepsi seorang terhadap suatu 

fenomena dengan memberikan penilaian. Jawaban yang diberikan responden dapat 

diukur menggunakan skor kepuasan seperti tabele berikut ini: 
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Tabel 3. 2  Skor Pengukuran Skala Linkert 

No. Pernyataan Simbol Nilai Skor 

1. Sangat Tidak Setuju STS 1 

2. Tidak Setuju TS 2 

3. Netral N 3 

4. Setuju S 4 

5. Sangat Setuju SS 5 

 

3.8.3 Wawancara 

Wawancara merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara tanya jawab secara lisan terhadap narasumber penelitian dengan tujuan 

mendapatkan informasi tekait topik penelitian (Hardani, 2020). Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan Teknik wawancara tidak terstruktur, Dimana dalam 

penelitian ini peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data, wawancara dilakukan untuk 

menemukan garis besar permasalahan yang ditanyakan. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah pihak pengelola Perpustakaan Kecamatan Singgahan Tuban. 

 

3.9 Analisis Data 

Data yang sebelumnya diperoleh dari penyebaran kuesioner selanjutnya 

dianalisis menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 

versi 25. 

3.9.1 Uji Normalitas dan Linearitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang 

didapatkan apakah berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2015). Pengujian 

normalitas sebaran data pada penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-smirnov, 

dengan bantuan software SPSS. Sebaran data penelitian dikatakan normal apabila 

nilai residual > 0,05, sebaliknya apabila nilai residual menunjukkan < 0,05 maka 

data penelitian dapat dikatakan tidak berdistribusi secara normal (Werang, 2015). 

Data berdistribusi secara normal menunjukkan kalau data responden yang 

dikumpulkan memiliki jawaban yang beragam, dengan kata lain mewakili setiap 

skor di skala ukur. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linear atau tidak pada masing-masing variabel. Variabel bebas dan 

variabel terikat dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear ketika hasil nilai 
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signifikansi linearitasnya (sig. deviation from linearity) > 0,05 (Werang, 2015). Jika 

kedua variabel menunjukkan hasil yang linear maka dapat disimpulkan ketika 

variabel bebas (independen) naik secara linear variabel terikat (dependen) juga akan 

ikut naik. 

3.9.2 Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan atau 

pengaruh antara satu variabel independent dan satu variabel dependen  dengan 

menggunakan persamaan garis lurus (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini 

variabel independent (bebas) disimbolkan dengan variabel (X) yang merupakan 

pelayanan perpustakaan. Sedangkan untuk variabel dependen (terikat) yang 

disimbolkan dengan simbol (Y) yang merupakan minat kunjung perpustakaan. 

Persamaan uji regresi linier dalam penelitian ini digunakan untuk menguju 

pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung perpustakaan. Secara 

umum uji regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut : 

(3.4) 

   Y = a + bx 

Keterangan : 

Y = Nilai yang diprediksikan 

a = Konstanta 

b = Koefisiensi regresi 

X = Nilai variabel independent 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab IV membahas tentang hasil penelitian megenai pengaruh 

pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung di Perpustakaan Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban. Kuesioner disebarkan kepada 97 responden yang 

pernah mengunjungi perpustakaan Kecamatan Singgahan. 

4.1.1 Profil Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

 Sejarah berdirinya Perpustakaan Kecamatan Singgahan berdiri pada 25 

Desember 2018 yang beralamat di Jl. Panglima Sudirman Mulyoagung, Singgahan 

Tuban. Perpustakaan Kecamatan singgah memiliki beberapa layanan yang terdapat 

di perpustakaan seperti layanan keanggotaan, layanan sirkulasi ( peminjaman dan 

pengembalian buku), layanan baca ditempat. Selain itu terdapat beberapa fasilitas 

yang terdapat di perpustakaan diantaranya ruang baca yang nyaman, ruang ber-AC,  

komputer, jaringan internet, dan toilet bersih. Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

memiliki Visi & Misi sebagai berikut: 

1. Visi 

Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi, penelitian, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Misi 

a. Menyediakan layanan perpustakaan yang profesional, efektif, dan 

efisien bagi seluruh lapisan masyarakat. 

b. Mengembangkan koleksi bahan pustaka yang relevan dan 

bervariasi, termasuk sumber daya digital. 

c. Meningkatkan literasi masyarakat melalui program-program yang 

inovatif dan menarik. 

d. Mengembangkan sistem informasi dan teknologi perpustakaan 

untuk memudahkan akses informasi. 
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Gambar 4. 1 Ruang Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada tanggal 2 November sampai 

dengan 21 November 2025. jumlah responden yang telah mengisi kuesioner 

berjumlah 97 orang degan bantuan google form dengan karakteristik sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4. 1 Jenis Kelamin Responden 

  

Berdasarkan pada gambar 4.1 yang merupakan hasil responden, 

39

58

Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan
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perpustakaan Singgahan sebanyak 97 orang yang terdiri dari 39 laki-laki dan 58 

perempuan. Sehingga dapat diketahui bahwa responden perempuan lebih banyak 

daripada responden laki-laki. 

4.1.3 Hasil Analisis Data 

4.1.3.1 Hasil Uji Validitas 

Pada penelitian ini sebelum kuesioner disebarkan secara menyeluruh 

kepada responden, maka dilakukan uji Validitas kepada 30 responden dengan 

tujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument penelitian dengan 

perbandingan r-hitung dengan r-tabel dengan taraf signifikasi 5% atau 0,361 dan 

Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25. 

Berikut table hasil uji validitas : 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 

No. Pernyataan r- hitung r- table ket 

Attitude/Sikap  

1. Saya merasa pengelola perpustakaan 

memberikan sikap ramah ketika melayani 

pengguna perpustakaan. 

0,624 0,361 valid 

2. Saya merasa pengelola perpustakaan bersikap 

sabar ketika melayani pengguna perpustakaan. 

0,785 0,361 Valid 

3. Saya merasa pengelola perpustakaan bersikap 

responsif terhadap kebutuhan perpustakaan. 

0,765 0,361 Valid 

Ability/ kemampuan 

4. Saya merasa pengelola perpustakaan memiliki 

pengetahuan yang mendalam mengenai koleksi 

perpustakaan 

0,854 0,361 Valid 

5. Saya merasa pengelola perpustakaan memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik dengan 

pengguna perpustakaan. 

0,732 0,361 Valid 

6. Saya merasa pengelola perpustakaan memiliki 

kemampuan dalam membantu pengguna 

perpustakaan untuk memecahkan masalah di 

perpustakaan. 

0,832 0,361 Valid 

Attention/ perhatian 

7. Saya merasa pengelola perpustakaan 

memberikan respon yang baik dalam penguna 

perpustakaan. 

0,885 0,361 Valid 

8. Saya merasa pengelola perpustakaan dapat 

memberikan perhatian yang pengguna sama 

kepada perpustakaan adanya perbedaan. 

0,818 0,361 Valid 

9 Pengelola perpustakaan secara langsung 

menawarkan bantuan ketika melihat saya 

kebingungan. 

0,793 0,361 Valid 

Appearance/ penampilan 



34 
 

 
 

No. Pernyataan r- hitung r- table ket 

10. Saya merasa cara berpenampilan pengelola 

perpustakaan berpenampilan dengan sopan, 

rapi, dan bersih pelayanan. 

0,798 0,361 Valid 

11. Saya merasa pengelola perpustakaan 

berpenampilan sesuai dengan standart institusi. 

0,815 0,361 Valid 

Akuntabilitas / tanggung jawab 

12. Saya merasa pengelola perpustakan 

bertanggung jawab dalam ketepatan waktu (jam 

buka-tutup) dalam memberikan layanan 

pengguna. 

0,777 0,361 Valid 

13. Saya merasa pengelola perpustakaan memiliki 

tanggung jawab terhadap lingkungan yang 

nyaman di perpustakaan. 

0,802 0,361 Valid 

14. Saya merasa pengelola perpustakaan 

bertanggung jawab atas kebersihan 

perpustakaan. 

0,838 0,361 Valid 

Action/Tindakan 

15. Saya merasa pengelola perpustakaan 

memberikan respon cepat terhadap kebutuhan 

pengguna perpustakaan. 

0,839 0,361 Valid 

16. Saya merasa pengelola perpustakan memiliki 

Inisiatif untuk menawarkan bantuan kepada 

pengguna perpustakaan. 

0,808 0,361 Valid 

Kebutuhan informasi dan pengetahuan 

17. Saya merasa dengan datang ke perpustakaan 

dapat memenuhi kebutuhan infirmasi yang saya 

butuhkan. 

0,755 0,361 Valid 

18. Saya merasa dengan datang ke perpustakaan 

dapat menambah ilmu pengetahuan. 

0,693 0,361 Valid 

Koleksi 

19. Saya merasa koleksi di dalam perpustakaan 

sudah cukup lengkap 

0,837 0,361 Valid 

20. Saya merasa kondisi fisik koleksi perpustakaan 

dalam keadaan baik dan layak ( tidak rusak, 

sobek). 

0,833 0,361 Valid 

21. Saya merasa ketersediaan koleksi yang ada di 

perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

0,711 0,361 Valid 

Pelayanan 

22. Saya merasa pengelola perpustakaan dapat 

memberikan respon cepat dan tepat dalam 

upaya pemberian pelayanan. 

0,841 0,361 Valid 

23. Saya pelayanan merasa yang mendapatkan 

ramah pengelola perpustakaan. 

0,836 0,361 Valid 

24. Saya merasa jam operasional buka dan tutup 

perpustakaan sesuai dengan jadwal ditentukan. 

0,811 0,361 Valid 

Fasilitas 

25. Saya merasa fasilitas ruang baca di 0,855 0,361 Valid 
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No. Pernyataan r- hitung r- table ket 

perpustakaan cukup nyaman. 

26. Saya merasa akses internet di perpustakaan 

sangat mudah dan cepat. 

0,827 0,361 Valid 

27. Saya merasa fasilitas pendukung ( toilet, parkir) 

di perpustakaan aman dan nyaman. 

0,894 0,361 Valid 

Lingkungan 

28. Saya merasa tata letak dan penataan ruangan 

terlihat rapi dan teratur. 

0,827 0,361 Valid 

29. Saya merasakan suasana lingkungan yang 

nyaman ketika berada di perpustakaan. 

0,778 0,361 Valid 

30. Saya merasa kebersihan (kebersihan toilet, 

kebersihan ruangan) di perpustakaan sangat 

terjaga. 

0,877 0,361 Valid 

31. Saya merasa nyaman ketika berinteraksi 

langsung dengan pengelola perpustakaan. 

0,816 0,361 Valid 

Program dan kegiatan 

32. Saya merasa pelatihan (penanaman toga) yang 

dilakukan di perpustakaan bermanfaat bagi 

pengguna perpustakaan. 

0,822 0,361 Valid 

33. Saya merasa program yang disediakan 

perpustakaan sesuai dengan kebutuhan dan 

minat pengunjung. 

0,768 0,361 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan 

instrumen variabel X dan variabel Y memiliki nilai yang lebih besar dari 0,361. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan instrumen dapat 

dikatakan valid yang berarti pernyataan tersebut dapat digunakan dan layak untuk 

mengukur pengaruh pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung di 

perpustakaan Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

4.1.3.2 Hasil Uji Realibilitas 

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan 

SPSS versi 25 dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi jawaban responden. Suatu 

kuesioner dikatakan kurang reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,5, 

sedangkan jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,5 maka kuesioner tersebut dinyatakan 

reliabel. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas untuk variabel pelayanan (X). 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,967 16 
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 Berdasarkan tabel uji reliabilitas pada variabel pelayanan (X) dapat dilihat 

bahwa nilai cronbach’s alpha sebesar 0,967 dari hasil tersebut lebih besar dari 0,5 

maka semua pernyataan dalam variabel pelayanan (x) dinyatakan reliabel sehingga 

dapat digunakan sebagai alat ukur pada penelitian ini. Kemudian hasil uji 

reliabilitas variabel pemanfaatan perpustakaan (Y) ditampilkan pada table berikut : 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistic 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,972 17 

 

Untuk pengujian reliabilitas pada variabel minat kunjung (Y) diketahui 

bahwa variabel tersebut memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,972 yang artinya 

nilai itu lebih tinggi dari nilai dasar yakni 0,972 > 0,5. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa setiap item pernyataan yang digunakan akan memperoleh hasil yang 

konsisten yang berarti apabila pernyataan ini diajukan berulang kali akan 

memperoleh jawaban yang konsisten dan relatif sama dengan jawaban sebelumnya. 

4.1.3.3 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian 

yang didapatkan terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas sebaran data 

pada penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Sebaran data penelitian 

dikatakan normal apabila nilai residual > 0,05, sebaliknya apabila nilai residual 

menunjukkan < 0,05 maka data penelitian dapat dikatakan tidak berdistribusi secara 

normal. Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 97 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑎.𝑏 Mean ,0000000 

 Std.Deviation 6,27714570 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive  ,090 

Negative -,055 

Test Statistic  

Asymp. Sig. (2-Tailed) 

,090 

,052 
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Berdasarkan table 4.5 hasil uji normalitas menunjukkan nilai residual 

sebesar 0,052 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. Data berdistribusi secara normal 

menunjukkan bahwa data responden yang dikumpulkan memiliki jawaban yang 

beragam dan mewakili setiap skor di skala ukur 

4.1.3.4 Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

linear atau tidak antara masing-masing variabel. Variabel bebas dan variabel terikat 

dapat dikatakan memiliki hubungan yang linear ketika hasil nilai signifikansi 

linearitasnya (sig. deviation from linearity) > 0,05 sebaliknya jika hasil nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang 

linear antar variabel. Hasil uji linearitas pada penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi linearitasnya (sig. deviation from linearity) sebesar 0,076 yang mana 

nilai tersebut > 0,05. Sehingga variabel pelayanan perpustakaan dan minat kunjung 

perpustakaan memiliki hubungan linear. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA TABLE 

 Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

YTOTAL 

XTOTAL 

Between 

Groups 

(Combined 17772,054 23 772,698 37,992 0,000 

 Linearity 17065,546 1 17065,546 839,089 0,000 

Deviation 

from 

Linearity 

706,508 22 32,114 1,579 0,076 

Within Groups 1484,688 73 20,338   

Total 19256,742 96    

 

4.1.3.5 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh variabel independent yaitu pelayanan perpustakaan terhadap variabel 

dependen yaitu minat kunjung perpustakaan. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (sig.) dengan batas probabilitas 0,05, di mana 

suatu variabel independent dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen 
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apabila nilai signifikansinya berada di bawah 0,05.  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Annova 

𝑨𝒏𝒏𝒐𝒗𝒂𝒂 

Model  Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1749,551 1 17495,551 920,458 , 000𝑏 

Residual 1805,707 95 19,007   

Total 19301,258 96    

 

Pada hasil perhitungan di atas didapatkan hasil nilau signifikan 0,000 nilai 

tersebut <0,005 sehingga dapat disimpulkan variabel pelayanan perpustakaan 

berpengaruh terhadap minat kunjung perpustakaan. 

Untuk dapat melihat pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependent dapat dilihat dari hasi nilai koefisien determinasi (R Square) pada table 

dibawah. Nilai R Square menunjukkan hasil pengaruh variabel pelayanan 

perpustakaan terhadap minat kunjung perpustakaan sebesar 0,906 atau dapat 

disimpulkan 90% variabel pelayanan perpustakaan memiliki pengaruh dengan 

minat kunjung. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 , 952𝑎 ,906 ,905 4,35975 

 

Berdasarkan table 4.6 dibawah menunjukkan nilai constanta (a) sebesar 

9,593 dan nilai pelayanan perpustakaan (b)koefisien sebesar  0,998 sehingga 

persamaan regresi dapat ditulis : 

(4.1) 

Y = a + bX 

Y= 9,593 + 0,998X 

Persamaan yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 9,593% menunjukkan bahwa jika nilai pelayanan 

perpustakaan ditiadakan atau bernilai (0) maka nilai pelayanan 

perpustakaan sebesar 9,593 tanpa dipengaruhi variabel minat kunjung. 

2) Koefisien regresi pelayanan perpustakaan sebesar 0,998 menunjukkan 

setiap peningkatan pelayanan perpustakaan sebesar 1% maka akan 
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meningkatkan nilai minat kunjung perpustakaan sebesar 0,228. 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien 

𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝐚 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   

B Std.Error Beta t Sig. 

1 (constant) 9,593 2,173  4,415 ,000 

X ,998 ,033 ,952 30,339 ,000 

 

4.1.4 Hasil Pernyataan Variabel X Pelayanan Perpustakaan 

 Variabel X dalam penelitian ini mengarah pada pelayanan perpustakaan 

yang dimana memiliki beberapa indikator antara lain Sikap, kemampuan, perhatian, 

penampilan, tanggung jawab, Tindakan (Barata, 2003). Masing-masing indikator 

diwakili dengan beberapa soal dengan deskripsi hasil sebagai berikut. 

1) Indikator Attitude (sikap)  

Indikator sikap (Attidude) diwakili dengan pernyataan soal pertama 

yang menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memberikan sikap ramah 

ketika melayani pengguna perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.2  

dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 55 responden 

memilih sangat setuju, 33 responden memilih setuju, 3 memilih netral, 1 

memilih tidak setuju, dan 5 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas 

dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju 

bahwa pengelola perpustakaan memberikan sikap ramah Ketika melayani 

pengguna perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap ramah yan 

diberikan pengelola ketika berbicara langsung dengan penggguna 

perpustakaan.  
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Gambar 4. 2 Grafik hasil kuesioner pernyataan 1 

Pada indikator attitude/sikap dalam pernyataan kedua yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memberikan sikap sabar ketika 

melayani pengguna perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.3 dibawah dapat 

dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 51 responden memilih jawaban 

sangat setuju, 36 responden memilih setuju, 4 memilih netral, 3 memilih 

tidak setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju bahwa 

pengelola perpustakaan memberikan sikap ssabar Ketika melayani 

pengguna perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari kesabaran yang 

diberikan pengelola ketika memberikan pelayanan langsung kepada 

penggguna perpustakaan. 

 

Gambar 4. 3 Grafik hasil kuesioner pernyataan 2 

 

Pada indikator attitude/sikap dalam pernyataan ketiga yang 
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menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan bersikap responsif terhadap 

kebutuhan pengguna perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.4 dibawah  

dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 46 responden memilih 

jawaban sangat setuju, 42 responden memilih setuju, 5 memilih netral, 1 

memilih tidak setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa pengelola perpustakaan bersikap responsif terhadap 

kebutuhan pengguna perpustakaan. 

 

Gambar 4. 4 Grafik hasil kuesioner pernyataan 3 

2) Indikator Ability (kemampuan) 

Pada indikator ability/kemampuan dalam pernyataan keempat yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memiliki pengetahuan yang 

mendalam mengenai koleksi perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.5  

dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 50 responden 

memilih jawaban sangat setuju, 34 responden memilih setuju, 5 memilih 

netral, 4 memilih tidak setuju, dan 4 memilih sangat tidak setuju. Dari data 

di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa pengelola perpustakaan memiliki pengetahuan mendalam 

mengenai koleksi perpustakaan.  
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Gambar 4. 5 Grafik hasil kuesioner pernyataan 4 

 

 

Pada indikator ability/kemampuan dalam pernyataan kelima yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dengan pengguna perpustakaan”. Berdasarkan 

gambar 4.6 dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 53 

responden memilih jawaban sangat setuju, 30 responden memilih setuju, 6 

memilih netral, 3 memilih tidak setuju, dan 5 memilih sangat tidak setuju. 

Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju bahwa pengelola perpustakaan memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dengan pengguna perpustakaan.  

 

 

Gambar 4. 6 Grafik hasil kuesioner pernyataan 5 
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Pada indikator ability/kemampuan dalam pernyataan keenam yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memiliki kemampuan dalam 

membantu pengguna untuk memecahkan masalah di perpustakaan”. 

Berdasarkan gambar 4.7 dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden 

terdapat 51 responden memilih jawaban sangat setuju, 33 responden 

memilih setuju, 7 memilih netral, 3 memilih tidak setuju, dan 3 memilih 

sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden 

memilih jawaban sangat setuju bahwa pengelola perpustakaan memiliki 

kemampuan dalam membantu pengguna untuk memecahkan masalah di 

perpustakaan.  

 

 

Gambar 4. 7 Grafik hasil kuesioner pernyataan 6 

3) Indikator Attention (perhatian)  

Pada indikator attention/perhatian dalam pernyataan ketuju yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memberikan respon yang baik 

dalam membantu pengguna perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.8 

dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 54 responden 

memilih jawaban sangat setuju, 32 responden memilih setuju, 6 memilih 

netral, 1 memilih tidak setuju, dan 4 memilih sangat tidak setuju. Dari data 

di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa pengelola perpustakaan memberikan respon yang baik dalam 
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membantu pengguna perpustakaan.  

 

Gambar 4. 8 Grafik hasil kuesioner pernyataan 7 

Pada indikator attention/perhatian dalam pernyataan kedelapan yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memberikan perhatian yang 

sama kepada pengguna perpustakaan tanpa adanya perbedaan”. 

Berdasarkan gambar 4.9 dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden 

terdapat 56 responden memilih jawaban sangat setuju, 29 responden 

memilih setuju, 6 memilih netral, 3 memilih tidak setuju, dan 3 memilih 

sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden 

memilih jawaban sangat setuju bahwa pengelola perpustakaan memberikan 

perhatian yang sama kepada pengguna perpustakaan tanpa adanya 

perbedaan.  

 

Gambar 4. 9 Grafik hasil kuesioner pernyataan 8 
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yang menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan secara langsung 

menawarkan bantuan ketika melihat pengguna kebingungan”. Berdasarkan 

gambar 4.10 dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 51 

responden memilih jawaban sangat setuju, 31 responden memilih setuju, 8 

memilih netral, 2 memilih tidak setuju, dan 5 memilih sangat tidak setuju. 

Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju bahwa pengelola perpustakaan secara langsung menawarkan 

bantuan ketika melihat pengguna kebingungan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari bagaiman respon langsung yang diberikan pengelola perpustakaa ketika 

melihat ada pengguna yang kebingungan di lingkungan perpustakaan. 

 

Gambar 4. 10 Grafik hasil kuesioner pernyataan 9 

 

4) Indikator Appearance (penampilan)  

Pada indikator appearance/penampilan dalam pernyataan kesepuluh 

yang menyatakan bahwa “cara berpenampilan pengelola perpustakaan yang 

sopan,rapi, dan bersih saat memberikan pelayanan”. Berdasarkan gambar 

4.11  dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 58 responden 

memilih jawaban sangat setuju, 27 responden memilih setuju, 5 memilih 

netral, 1 memilih tidak setuju, dan 6 memilih sangat tidak setuju. Dari data 

di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa cara berpenampilan pengelola perpustakaan yang sopan,rapi, 

dan bersih saat memberikan pelayanan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

penampilan yang rapi saat pengelola perpustakaan memberikan pelayanan 
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langsung kepada pengguna.  

 

Gambar 4. 11 Grafik hasil kuesioner pernyataan 10 

 

Pada indikator appearance/penampilan dalam pernyataan kesebelas 

yang menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan berpenampilan sesuai 

dengan standart institusi”. Berdasarkan gambar 4.12 dibawah dapat dilihat 

bahwa dari 97 responden terdapat 50 responden memilih jawaban sangat 

setuju, 33 responden memilih setuju, 8 memilih netral, 3 memilih tidak 

setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju bahwa 

pengelola perpustakaan berpenampilan sesuai dengan standart institusi.  

 

Gambar 4. 12 Grafik hasil kuesioner pernyataan 11 

5) Indikator Accountability (tanggung jawab)  

Pada indikator accountability/tanggung jawab dalam pernyataan 
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keduabelas yang menyatakan bahwa “pengelola perpustakan bertanggung 

jawab dalam ketepatan waktu (jam buka-tutup) dalam memberikan layanan 

kepada pengguna”. Berdasarkan gambar 4.13 dibawah dapat dilihat bahwa 

dari 97 responden terdapat 54 responden memilih jawaban sangat setuju, 30 

responden memilih setuju, 8 memilih netral, 2 memilih tidak setuju, dan 3 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan  mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju bahwa pengelola perpustakan 

bertanggung jawab dalam ketepatan waktu (jam buka-tutup) dalam 

memberikan layanan kepada pengguna. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ketepatan pengelola dalam memberikan layana jam buka-tutup 

perpustakaan yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

 

Gambar 4. 13 Grafik hasil kuesioner pernyataan 12 

 

Pada indikator accountability/tanggung jawab dalam pernyataan 

ketigabelas yang menyatakan bahwa “pengelola perpustakan memiliki 

tanggung jawab terhadap lingkungan yang nyaman dan bersih di 

perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.14 dibawah dapat dilihat bahwa dari 

97 responden terdapat 53 responden memilih jawaban sangat setuju, 31 

responden memilih setuju, 8 memilih netral, 1 memilih tidak setuju, dan 4 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju bahwa pengelola perpustakan 

memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan yang nyaman dan bersih di 

perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan sekitar 
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perpustakaan yang terasa nyaman dan bersih. 

 

Gambar 4. 14 Grafik hasil kuesioner pernyataan 13 

 

Pada indikator accountability/tanggung jawab dalam pernyataan 

keempatbelas yang menyatakan bahwa “pengelola perpustakan memiliki 

tanggung jawab atas kebersihan lingkungan di perpustakaan”. Berdasarkan 

gambar 4.15 dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 54 

responden memilih jawaban sangat setuju, 32 responden memilih setuju, 4 

memilih netral, 4 memilih tidak setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. 

Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju bahwa pengelola perpustakan memiliki tanggung jawab atas 

kebersihan lingkungan di perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

lingkungan sekitar perpustakaan yang bersih. 

 

Gambar 4. 15 Grafik hasil kuesioner pernyataan 14 
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6) Indikator Action (tindakan)  

Pada indikator action/tindakan dalam pernyataan lima belas yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan memberikan respon cepat 

terhadap kebutuhan pengguna perpustakaan”. Berdasarkan gambar 4.16 

dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 54 responden 

memilih jawaban sangat setuju, 31 responden memilih setuju, 5 memilih 

netral, 1 memilih tidak setuju, dan 6 memilih sangat tidak setuju. Dari data 

di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa pengelola perpustakaan memberikan respon cepat terhadap 

kebutuhan pengguna perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat respon cepat 

dari pengelola perpustakaan ketika pengguna memerlukan bantuan. 

 

Gambar 4. 16 Grafik hasil kuesioner pernyataan 15 

 

Pada indikator action/tindakan dalam pernyataan kenam belas yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakan memiliki Inisiatif untuk 

menawarkan bantuan kepada pengguna perpustakaan”. Berdasarkan 

gambar 4.17 dibawah dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 55 

responden memilih jawaban sangat setuju, 31 responden memilih setuju, 4 

memilih netral, 2 memilih tidak setuju, dan 5 memilih sangat tidak setuju. 

Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju bahwa pengelola perpustakan memiliki Inisiatif untuk 

menawarkan bantuan kepada pengguna perpustakaan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari inisiatif pengelola perpustakaan menanyakan ketika ada 
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pengguna yang kesulitan dan memerlukan bantuan. 

 
Gambar 4. 17 Grafik hasil kuesioner pernyataan 16 

 

4.1.5 Hasil Pernyataan Variabel Y Minat Kunjung 

 Variabel Y pada penelitian ini mengarah pada minat kunjung perpustakaan. 

Dimana menurut (Sutarno, 2006) fator yang mempengaruhi minat kunung 

diantaranya kebutuhan informasi dan pengetahuan, pelayanan, fasilitas, 

lingkungan, dan program kerja. Masih masing indikator diwakili dengan beberapa 

soal dibawah: 

1) Kebutuhan Informasi dan Pengetahuan 

Pada indikator kebutuhan informasi dan pengetahuan dalam pernyataan 

pertama yang menyatakan bahwa “dengan datang ke perpustakaan dapat 

memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan”. Berdasarkan gambar 

dibawah 4.18 dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 54 responden 

memilih jawaban sangat setuju, 32 responden memilih setuju, 6 memilih 

netral, 3 memilih tidak setuju, dan 2 memilih sangat tidak setuju. Dari data 

di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa dengan datang ke perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi yang dibutuhkan. Hal tersebut dapat dilihat dari cara pengguna 

perpustakaan menggunakan pemanfaatan sumber informasi yang tersedia di 

perpustakaan. 
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  Gambar 4. 18 Grafik hasil kuesioner pernyataan 1 

 

 

Pada indikator kebutuhan informasi dan pengetahuan dalam 

pernyataan kedua yang menyatakan bahwa “dengan datang ke perpustakaan 

dapat menambah ilmu pengetahuan”. Berdasarkan gambar dibawah 4.19 

dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 55 responden memilih 

jawaban sangat setuju, 30 responden memilih setuju, 9 memilih netral, 1 

memilih tidak setuju, dan 2 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas 

dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju 

bahwa dengan datang ke perpustakaan dapat menambah ilmu pengetahuan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari cara pengguna perpustakaan memanfaatkan 

informasi yang ada seperti membaca buku di perpustakaan. 

 

Gambar 4. 19 Grafik hasil kuesioner pernyataan 2 

2) Koleksi  
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Pada indikator koleksi dalam pernyataan ketiga yang menyatakan 

bahwa “koleksi yang terdapat di dalam perpustakaan sudah cukup lengkap”. 

Berdasarkan gambar dibawah 4.20 dapat dilihat bahwa dari 97 responden 

terdapat 57 responden memilih jawaban sangat setuju, 28 responden 

memilih setuju, 7 memilih netral, 2 memilih tidak setuju, dan 3 memilih 

sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden 

memilih jawaban sangat setuju bahwa koleksi di dalam perpustakaan sudah 

cukup lengkap. Hal tersebut dapat dilihat dari tumpukan koleksi yang 

terdapat di perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tumpukan koleksi 

yang terlihat bervariasi yang terdapat di rak perpustakaan. 

 
Gambar 4. 20 Grafik hasil kuesioner pernyataan 3 

Pada indikator koleksi dalam pernyataan keempat yang menyatakan 

bahwa “kondisi fisik koleksi perpustakaan dalam keadaan baik dan layak 

(tidak rusak, sobek)”. Berdasarkan gambar dibawah 4.21 dapat dilihat 

bahwa dari 97 responden terdapat 55 responden memilih jawaban sangat 

setuju, 30 responden memilih setuju, 6 memilih netral, 3 memilih tidak 

setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju bahwa 

kondisi fisik koleksi perpustakaan dalam keadaan baik dan layak (tidak 

rusak, sobek). Hal tersebut dapat dilihat dari tumpukan koleksi yang 

terdapat di perpustakaan dengan kondisi layak pakai dan terawatt. 
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Gambar 4. 21 Grafik hasil kuesioner pernyataan 4 

 

Pada indikator koleksi dalam pernyataan kelima yang menyatakan 

bahwa “ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.”. Berdasarkan gambar dibawah 4.22 dapat dilihat 

bahwa dari 97 responden terdapat 53 responden memilih jawaban sangat 

setuju, 34 responden memilih setuju, 6 memilih netral, 1 memilih tidak 

setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju bahwa 

ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Hal tersebut dapat dilihat dari koleksi- koleksi yang 

sering diakses dan dimanfaatkan oleh pengunjung. 

 
Gambar 4. 22 Grafik hasil kuesioner pernyataan 5 
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Pada indikator pelayanan dalam pernyataan keenam yang 

menyatakan bahwa “pengelola perpustakaan dapat memberikan respon 

cepat dan tepat dalam upaya pemberian pelayanan”. Berdasarkan gambar 

dibawah 4.23 dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 53 responden 

memilih jawaban sangat setuju, 35 responden memilih setuju, 4 memilih 

netral, 1 memilih tidak setuju, dan 4 memilih sangat tidak setuju. Dari data 

di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat 

setuju bahwa pengelola perpustakaan dapat memberikan respon cepat dan 

tepat dalam upaya pemberian pelayanan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tindakan pengelola saat menangani kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 4. 23 Grafik hasil kuesioner pernyataan 6 

Pada indikator pelayanan dalam pernyataan keenam yang 

menyatakan bahwa “pelayanan yang ramah dari pengelola perpustakaan”. 

Berdasarkan gambar dibawah 4.24 dapat dilihat bahwa dari 97 responden 

terdapat 58 responden memilih jawaban sangat setuju, 29 responden 

memilih setuju, 5 memilih netral, 3 memilih tidak setuju, dan 2 memilih 

sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden 

memilih jawaban sangat setuju bahwa pelayanan yang ramah dari pengelola 

perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari cara pegelola perpustakaan 

berinteraksi secara langsung dengan pengguna perpustakaan. 
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Gambar 4. 24 Grafik hasil kuesioner pernyataan 7 

Pada indikator pelayanan dalam pernyataan ketujuh yang 

menyatakan bahwa “jam operasional buka dan tutup perpustakaan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan”. Berdasarkan gambar dibawah 4.25 

dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 52 responden memilih 

jawaban sangat setuju, 35 responden memilih setuju, 6 memilih netral, 2 

memilih tidak setuju, dan 2 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas 

dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju 

bahwa  jam operasional buka dan tutup perpustakaan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Hal tersebut dapat dilihat dari konsistensi dari 

pengelola mengenai jam operasional perpustakaan. 

 

Gambar 4. 25 Grafik hasil kuesioner pernyataan 8 

4) Fasilitas 
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Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kedelapan yang 

menyatakan bahwa “fasilitas ruang baca di perpustakaan kecamatan 

singgahan cukup nyaman”. Berdasarkan gambar dibawah 4.26 dapat dilihat 

bahwa dari 97 responden terdapat 54 responden memilih jawaban sangat 

setuju, 33 responden memilih setuju, 5 memilih netral, 1 memilih tidak 

setuju, dan 4 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju fasilitas 

ruang baca di perpustakaan cukup nyaman.  

 

 

Gambar 4. 26 Grafik hasil kuesioner pernyataan 9 

 

Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kesembilan yang 

menyatakan bahwa “akses internet di perpustakaan sangat mudah dan 

cepat”. Berdasarkan gambar dibawah 4.27 dapat dilihat bahwa dari 97 

responden terdapat 56 responden memilih jawaban sangat setuju, 31 

responden memilih setuju, 5 memilih netral, 3 memilih tidak setuju, dan 2 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan  mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju akses internet di perpustakaan 

sangat mudah dan cepat.  
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Gambar 4. 27 Grafik hasil kuesioner pernyataan 10 

 

Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kesepuluh yang 

menyatakan bahwa “fasilitas pendukung (toilet, parkir) di perpustakaan 

aman dan nyaman”. Berdasarkan gambar dibawah 4.28 dapat dilihat bahwa 

dari 97 responden terdapat 52 responden memilih jawaban sangat setuju, 35 

responden memilih setuju, 6 memilih netral, 1 memilih tidak setuju, dan 3 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju bahwa fasilitas pendukung (toilet, 

parkir) di perpustakaan aman dan nyaman. Hal ini dapat dilihat dari salah 

satu contoh toilet perpustakaan yang bersih dan layak digunakan, selain itu 

terdapat ruang parkir perpustakaan yang luas dan aman bagi pengguna 

perpustakaan. 

 

Gambar 4. 28 Grafik hasil kuesioner pernyataan 11 
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5) Lingkungan 

Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kesebelas yang 

menyatakan bahwa “tata letak dan penataan ruangan perpustakaan terlihat 

rapi dan teratur”. Berdasarkan gambar 4.29 dibawah dapat dilihat bahwa 

dari 97 responden terdapat 49 responden memilih jawaban sangat setuju, 38 

responden memilih setuju, 5 memilih netral, 1 memilih tidak setuju, dan 4 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju bahwa tata letak dan 

penataan ruangan terlihat rapi dan teratur. Hal ini dapat dilihat dari penataan 

ruangan perpustakaan yang terlihat rapi, sehingga dapat memudahkan 

pengguna dalam menggunakan fasilitas perpustakaan. 

 

Gambar 4. 29 Grafik hasil kuesioner pernyataan 12 

 

Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kesebelas yang 

menyatakan bahwa “suasana lingkungan  yang nyaman ketika berada di 

perpustakaan”. Berdasarkan gambar dibawah 4.30 dapat dilihat bahwa dari 

97 responden terdapat 51 responden memilih jawaban sangat setuju, 36 

responden memilih setuju, 4 memilih netral, 4 memilih tidak setuju, dan 2 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju bahwa suasana lingkungan  yang 

nyaman ketika berada di perpustakaan.  
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Gambar 4. 30 Grafik hasil kuesioner pernyataan 13 

 

Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kesebelas yang 

menyatakan bahwa “kebersihan (kebersihan toilet, kebersihan ruangan) di 

perpustakaan sangat terjaga”. Berdasarkan gambar dibawah 4.31 dapat 

dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 52 responden memilih jawaban 

sangat setuju, 35 responden memilih setuju, 6 memilih netral, 1 memilih 

tidak setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat 

disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju bahwa 

kebersihan (kebersihan toilet, kebersihan ruangan) di perpustakaan sangat 

terjaga.  

 

Gambar 4. 31 Grafik hasil kuesioner pernyataan 14 

 

Pada indikator fasilitas dalam pernyataan kesebelas yang 

menyatakan bahwa “nyaman ketika berinteraksi langsung dengan pengelola 
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perpustakaan”. Berdasarkan gambar dibawah 4.32 dapat dilihat bahwa dari 

97 responden terdapat 53 responden memilih jawaban sangat setuju, 33 

responden memilih setuju, 7 memilih netral, 1 memilih tidak setuju, dan 3 

memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas 

responden memilih jawaban sangat setuju bahwa nyaman ketika 

berinteraksi langsung dengan pengelola perpustakaan.  

 

Gambar 4. 32 Grafik hasil kuesioner pernyataan 15 

 

6) Program dan Kegiatan 

Pada indikator program dan kegiatan dalam pernyataan kesebelas 

yang menyatakan bahwa “pelatihan (penanaman toga) yang dilakukan di 

perpustakaan bermanfaat bagi pengguna perpustakaan”. Berdasarkan 

gambar dibawah 4.33 dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 47 

responden memilih jawaban sangat setuju, 39 responden memilih setuju, 5 

memilih netral, 4 memilih tidak setuju, dan 2 memilih sangat tidak setuju. 

Dari data di atas dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban 

sangat setuju bahwa pelatihan (penanaman toga) yang dilakukan di 

perpustakaan bermanfaat bagi pengguna perpustakaan.  
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Gambar 4. 33 Grafik hasil kuesioner pernyataan 16 

 

Pada indikator program dan kegiatan dalam pernyataan kesebelas 

yang menyatakan bahwa “program yang disediakan perpustakaan sesuai 

dengan kebutuhan dan minat pengunjung”. Berdasarkan gambar dibawah 

4.34 dapat dilihat bahwa dari 97 responden terdapat 49 responden memilih 

jawaban sangat setuju, 39 responden memilih setuju, 5 memilih netral, 1 

memilih tidak setuju, dan 3 memilih sangat tidak setuju. Dari data di atas 

dapat disimpulkan mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju 

bahwa program yang disediakan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan dan 

minat pengunjung.  

 
Gambar 4. 34 Grafik hasil kuesioner pernyataan 17 
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4.2 Pembahasan Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan perpustakaan 

terhadap minat kunjung perpustakaan Kecamatan Singgahan. Selnjutnya juga akan 

membahas analisis pelayanan perpustakaan dan minat kunjung perpustakaan 

Kecamatan Singgahan berdasar jawaban dari 97 responden yang terkumpul. 

Berikut ini merupakan hasil table jawaban responden yang telah dikelompokkan 

sesuai indikator berdasarkan dengan skor skala linkert. 

Tabel 4. 9 Hasil Akumulasi Jawaban Responden  

No. Indikator Skala Linkert 

SS S N TS STS 

1. Attitude/Sikap 152 111 12 5 11 

2. Ability/Kemampuan 154 97 18 10 12 

3. Attention/Perhatian 161 92 20 6 12 

4. Appearancqe/Penampilan 108 60 13 4 9 

5. Akuntabilitas/Tanggung jawab 158 96 20 7 10 

6. Action/Tindakan 112 59 9 3 11 

7. Kebutuhan informasi dan 

pengetahuan 

109 62 15 4 4 

8. Koleksi 166 92 19 6 9 

9. Pelayanan 157 105 15 6 8 

10. Fasilitas 162 99 16 5 9 

11. Lingkungan 205 142 22 7 12 

12. Program dan kegiatan 96 78 10 5 5 

 

4.2.1 Analisis Pelayanan Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

Pada variabel pelayanan perpustakaan (X) memiliki enam indikator 

diantaranya Attitude/Sikap, Ability/Kemampuan, Attention/Perhatian, 

Appearancqe/Penampilan, Akuntabilitas/Tanggung jawab, Action/Tindakan 

(Sutarno, 2006). Setelah melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 97 responden 

dan mengolah data yang telah diwakili setiap indikator, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indikator perhatian atau attention memperoleh skor paling 

tinggi, yaitu 161. Skor ini menunjukkan bahwa pengguna dapat merasakan 

kehadiran pelayanan melalui sikap peduli, kesigapan, dan respon baik yang 

ditunjukkan oleh pengelola perpustakaan. Pada pernyataan mengenai inisiatif 

petugas dalam menawarkan bantuan, sebanyak 51 responden menyatakan sangat 

setuju dan 31 menyatakan setuju. Temuan ini menggambarkan bahwa perhatian 



63 
 

 
 

menjadi bentuk pelayanan yang paling dominan dirasakan pengguna, terutama 

karena interaksi antara pengelola dengan pengguna yang sifatnya langsung dan 

secara fikiran lebih mudah diingat daripada bentuk layanan lainnya. Temuan ini 

didukung oleh pernyataan dari responden yang memberikan pernyataan sebagai 

berikut: 

“perhatian kak, aku sama temen-temen kan kalau ada tugas yang harus di cetak itu 

datang ke perpustakaan,aku pernah waktu itu kesusahan ngeprint karena komputer 

erorr, keliatannya pak rahmad udah merhatiin aku, habis itu pak rahmad langsung 

nyamperin, aku belum sempet ke beliau minta tolong, tapi beliau dulu yang 

datang.” (NE, wawancara, 4 November 2025) 

 

Dari hasi wawancara tersebut diketahui bahwa pengguna merasa senang 

ketika pengelola memberikan perhatian secara langsung tanpa diminta. Ketika 

pengguna merasa dipedulikan, dihargai, dan dibantu tanpa diminta, maka akan 

terbentuklah hubungan positif antara pengguna dan pengelola. Perhatian dari 

pengelola dapat membantu pengguna karena banyak pengguna yang masih merasa 

canggung, bingung, atau kurang percaya diri dalam memanfaatkan layanan 

perpustakaan. Sikap pengelola yang proaktif dapat menurunkan hambatan tersebut 

dan mengubah pengalaman pengguna menjadi lebih positif. 

 

Setelah perhatian, indikator tanggung jawab atau accountability memiliki 

skor 158. Skor ini menandakan bahwa masyarakat menilai petugas mampu 

mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan kepada mereka, baik dalam hal 

ketepatan waktu dan kebersihan lingkungan sekitar. Tanggung jawab dalam 

pelayanan bukan hanya soal menjalankan prosedur, melainkan komitmen pengelola 

untuk memberikan layanan terbaik. Temuan ini didukung oleh pernyataan dari 

salah satu responden yang memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“saya pernah lihat kak, saya datang ke perpustakaan pagi-pagi sekitar jam 08.00 

lebih waktu itu saya liat pak Rahmad nyampu halaman sama ngerapihin koleksi di 

rak .” (HA, wawancara, 4 November 2025) 

 

“kegiatan saya sebagai pengelola perpustakaan, kalau pagi itu ya saya nyalain 

computer buat daftar hadir kunjungan, membersihkan lingkungan sekitar, 

mengembalikan buku yang dipinjam ke rak koleksi, sambil nata koleksi di rak .” 
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(pengelola perpustakaan, wawancara, 6 November 2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari responden dan pengelola perpustakaan, 

bahwa pengelola memiliki tanggung jawab yang kuat terhadap kenyamanan 

lingkungan sekitar perpustakaan kecamatan singgahan dan jam buka dan tutup 

pelayanan yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Perpustakaan mulai 

membuka layanan pada hari senin sampai dengan hari sabtu  jam operasional 07.30 

sampai dengan jam 16.00. Dengan tanggung jawab pengelola yang dilaksanakan 

dengan baik maka akan berdapak positif pada pengguna yang merasakan 

kenyamanan saat berada di perpustakaan.  

Pada indikator penampilan/appearance dalam hasil penelitian memperoleh 

nilai 108, nilai tersebut menunjukkan bahwa penampilan pengelola perpustakaan 

dinilai kurang baik oleh pengguna perpustakaan jika dibandingkan dengan indikator 

pelayanan lainnya. Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab sangat 

setuju pada indikator penampilan yang lebih rendah dibandingkan indikator sikap, 

kemampuan, perhatian, tanggung jawab, dan tindakan. Penampilan dalam 

pelayanan perpustakaan mencakup kerapian berpakaian, kebersihan diri, serta 

kesesuaian penampilan pengelola dengan lingkungan kerja perpustakaan. 

Berdasarkan jawaban responden, masih terdapat pengelola perpustakaan yang 

belum konsisten dalam menjaga kerapian dan kesan profesional saat memberikan 

pelayanan. Kondisi ini dapat memengaruhi pandangan pengguna terhadap kualitas 

pelayanan secara keseluruhan, karena penampilan merupakan kesan awal yang 

langsung dirasakan oleh pengguna perpustakaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pengelola perpustakaan 

telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, aspek penampilan 

masih perlu mendapatkan perhatian lebih. Penampilan yang rapi dan profesional 

dapat meningkatkan kenyamanan pengguna serta menciptakan kesan positif 

terhadap perpustakaan. Dengan demikian, rendahnya skor pada indikator 

penampilan menjadi catatan penting bagi pengelola perpustakaan untuk melakukan 

perbaikan, agar pelayanan yang diberikan tidak hanya optimal dari segi sikap, 

perhatian, tanggung jawab, dan tindakan, tetapi juga didukung oleh penampilan 
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yang sesuai dengan standar pelayanan perpustakaan. 

 

4.2.2 Analisis Minat Kunjung Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

Minat kunjung perpustakaan dapat dipahami sebagai bentuk ketertarikan 

yang mendorong individu untuk datang dan memanfaatkan perpustakaan secara 

aktif. Faktor-faktor yang memengaruhi minat kunjung menurut (Sutarno, 2006) 

diantaranya kebutuhan informasi dan pengetahuan, ketersediaan koleksi, pelayanan 

yang berkualitas, fasilitas yang memadai, lingkungan fisik dan sosial, program dan 

kegiatan,  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator lingkungan menjadi aspek 

yang paling dominan mempengaruhi minat kunjung, terlihat dari skor sebesar 205. 

Angka ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik perpustakaan memiliki peranan 

dalam menarik perhatian masyarakat untuk datang dan kembali mengunjungi 

perpustakaan. Lingkungan yang bersih, rapi, terang, sejuk, dan tertata baik 

menciptakan suasana yang kondusif bagi aktivitas membaca dan belajar. 

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap fokus, kenyamanan, dan 

produktivitas pengguna perpustakaan. Ketika ruang belajar ditata secara baik, 

pengguna akan lebih mudah berkonsentrasi, lebih lama betah berada di ruangan, 

serta lebih menikmati proses belajar. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang 

memperlihatkan bahwa interaksi sosial yang nyaman di lingkungan perpustakaan 

dirasakan oleh sebagian besar responden, dengan 53 orang menyatakan sangat 

setuju bahwa suasana perpustakaan mendukung aktivitas mereka. Koleksi menjadi 

faktor penting berikutnya dengan skor 166. Koleksi yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat baik pelajar, pekerja, maupun masyarakat umum menjadi daya tarik 

utama kunjungan. Sebanyak 57 responden menyatakan sangat setuju bahwa koleksi 

yang tersedia sudah cukup mendukung kebutuhan mereka. Koleksi yang memadai 

memberikan rasa bahwa perpustakaan adalah sumber informasi yang terpercaya 

dan berguna. Hasil temuan tersebut didukung dengan pernyataan pada salah satu 

responden sebagai berikut: 

“Saya kalau datang ke perpustakaan dengan lingkungan seperti ini seneng kak, 

lingkungan bersih enak dilihat, pengunjung juga meenjaga kebersihan, sya lihat 
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enggak ada sampah di sembarang tempat, koleksi juga ditata rapi jadi kita melihat 

itu seneng, cari koleksi juga mudah karena udah tertata rapi.” (HA, wawancara, 4 

November 2025) 

 

Sementara itu, program perpustakaan mendapat nilai 96 yang merupakan 

skor terendah dibandingkan indikator minat kunjung lainnya. Rendahnya skor 

bukan berarti program tidak efektif, nilai ini menunjukkan bahwa masyarakat 

menilai program-program yang diselenggarakan oleh perpustakaan masih belum 

optimal dan belum sepenuhnya mampu menarik minat pengguna untuk berkunjung 

ke perpustakaan. Program perpustakaan merupakan salah satu upaya pengelola 

dalam meningkatkan minat kunjung masyarakat melalui kegiatan yang bersifat 

edukatif dan literatif, seperti kegiatan membaca bersama, promosi koleksi, maupun 

kegiatan literasi lainnya (Larasati et al., 2023). Hasil temuan tersebut didukung 

dengan pernyataan pada salah satu responden sebagai berikut: 

“Saya belum banyak tau program yang ada di perpustakaan kak”, saya 

rasa kurang ada sosialisasi langsung dari pengelola ketika perpustakaan 

mengadakan program kegiatan. (RH, wawancara, 4 November 2025) 

 

Rendahnya skor pada indikator program perpustakaan menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengguna datang ke perpustakaan bukan karena adanya program 

atau kegiatan tertentu, melainkan lebih didorong oleh kebutuhan pribadi seperti 

kkebutuhan literasi. Dengan demikian, indikator program perpustakaan perlu 

mendapatkan perhatian lebih dari pengelola, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi kegiatan. Program yang terstruktur, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan partisipasi pengguna serta 

berdampak positif terhadap peningkatan minat kunjung ke Perpustakaan 

Kecamatan Singgahan. 

 

4.2.3 Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Kunjung Perpustakaan 

Hasil analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel pelayanan memiliki pengaruh yang sangat kuat dan signifikan 

terhadap minat kunjung masyarakat ke Perpustakaan Kecamatan Singgahan. 
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Pengujian statistik memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga hipotesis bahwa pelayanan berpengaruh terhadap minat kunjung 

dapat diterima. Nilai tersebut merupakan indikator bahwa hubungan antara kedua 

variabel tidak terjadi secara kebetulan, tetapi bersifat nyata, konsisten, dan valid 

secara data statistik. Artinya, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

petugas perpustakaan, semakin tinggi minat masyarakat untuk berkunjung dan 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia. 

Persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 9,593 + 0,998X, menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam skor pelayanan akan meningkatkan 

minat kunjung hampir satu satuan penuh, yaitu 0,998. Angka ini sangat mendekati 

nilai ideal 1, yang berarti hubungan antara pelayanan dan minat kunjung bersifat 

linier hampir sempurna. Dengan demikian, pelayanan dapat dipahami bukan 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi minat kunjung, tetapi sebagai faktor 

utama dan paling dominan dalam membentuk minat masyarakat untuk datang ke 

perpustakaan. 

Temuan semakin diperkuat oleh nilai koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,906 atau 90,6%. Angka ini berarti bahwa 90,5% variasi minat kunjung 

masyarakat dapat dijelaskan oleh pelayanan. Hanya 9,4% saja yang dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar variabel pelayanan. 

Ketika seseorang menerima pelayanan yang responsif, ramah, informatif, 

dan konsisten, maka pengalaman tersebut memunculkan pikiran positif yang 

memicu ketertarikan untuk datang kembali. Dengan kata lain, pelayanan tidak 

hanya menimbulkan kepuasan sesaat, tetapi juga menghasilkan behavioral 

intention, yaitu niat yang mengarahkan seseorang pada tindakan konkret untuk 

mengunjungi perpustakaan. 

Data lapangan juga mendukung temuan penelitian. Indikator-indikator 

pelayanan sepertis perhatian, tanggung jawab, kemampuan, dan sikap petugas 

merupakan indikator yang mendapat skor tinggi dari responden. Misalnya, 55 

responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas secara proaktif menawarkan 

bantuan, dan 57 responden menyatakan koleksi mudah ditemukan berkat arahan 

petugas. Data ini menunjukkan bahwa pelayanan menyentuh kebutuhan pengguna 
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secara langsung dan mengurangi hambatan-hambatan yang mungkin dirasakan, 

terutama bagi pengunjung yang baru pertama kali atau belum akrab dengan sistem 

perpustakaan.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pelayanan memiliki kekuatan yang 

sangat signifikan dalam mempengaruhi minat kunjung, dan oleh karenanya menjadi 

aspek yang harus diprioritaskan dalam pengembangan perpustakaan, terutama 

perpustakaan umum yang berfungsi sebagai pusat literasi masyarakat. 

4.2.4 Analisis Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung 

Di Perpustakaan Umum Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif islam, pelayanan memiliki peran penting dalam etika 

pelayanan, sebagimana dalam Al-qura’an surah An-nisa ayat 58 yang berbunyi : 

دُّوا اهنْ  يهأمُْرُكُمْ  اٰللّه  اِن   ا   الِٰٰٓى الْاهمٰنٰتِ  تؤُه اِذها اههْلِهه كهمْتمُْ  وه اٰللّه  اِن    ۗبِالْعهدْلِ  تهحْكُمُوْا اهنْ  الن اسِ  بهيْنه  حه  

ا بهصِيْرًا  سهمِيْعًا   كهانه  اٰللّه  انِ    ۗبِه   يهعِظُكُمْ  نعِِم   

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu 

tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

 

Kandungan ayat  tersebut menegaskan bahwa AlQur’an menekankan nilai Amanah 

dan keadilan yang menjadikan landasan etika dalam pelayanan publik, termasuk 

dalam pemberian pelayanan perpustakaan kecamatan singgahan. Dalam variabel 

pelayanan pada indikator perhatian yang mendapat skor tertinggi, perhatian dapat 

tercermin dari amanah pengelola melalui kesunggunah pengelola dalam 

memberikan respon baik kepada pengguna dan bersikap adil kepada pengguna 

tanpa membedakan latar belakang Dengan menerapkan prinsip keadilan 

sebagaimana diajarkan dalam ayat tersebut, pengelola perpustakaan kecamatan 

dapat memastikan bahwa setiap pengguna memperoleh perhatian dan hak layanan 

yang sama, sehingga perpustakaan berfungsi secara optimal sebagai sarana edukasi 

dan pemberdayaan masyarakat di tingkat kecamatan. 
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 Pengelola dapat memberikan pelayanan baik dan ihsan sesuai dengan 

pandangan islam dalam surah Al-quran Al-Qasas ayat 77 yang berbunyi : 

آٰ  ابْتهغِ  ه  ةه  الد اره  اٰللُّ  اٰتٰىكه  فيِْمه خِره لاه  الْاٰ اهحْسِنْ  الدُّنْيها مِنه  نهصِيْبهكه  تهنْسه  وه آٰ  وه لاه  اِلهيْكه  اٰللُّ  اهحْسهنه  كهمه فِى الْفهسهاده  تهبْغِ  وه  

الْمُفْسِدِيْنه  يحُِبُّ  لاه  اٰللّه  اِن   ۗالْاهرْضِ   

 

Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuatbaiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” 

 

Kandungan Surat Al-Qasas ayat 77 menegaskan perintah untuk berbuat ihsan serta 

menjauhi perilaku yang merugikan orang lain, yang menjadi dasar etika dalam 

pelayanan publik. Pada variabel pelayanan, indikator sikap dapat dilihat dari 

perilaku pengelola dalam melayani pengguna dengan sabar, ramah, dan responsif. 

Sikap tersebut mencerminkan pelaksanaan nilai ihsan, yaitu berbuat baik 

sebagaimana berbuat baik dalam Islam adalah perintah langsung dari Allah SWT 

yang mencakup seluruh makhluk, tidak peduli sekecil apapun, dan akan diberi 

pahala berlipat ganda, sesuai dengan surat Al- Zalzalah ayat 7 yang berbunyi : 

 

نْ  لْ  مه ة   مِثقْهاله  ي عْمه يْرًا ذهر  ه    خه ي ره  

 

 

Artinya:  “Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-

nya” 

 

Kandungan Surat Al-Zalzalah ayat 7 menegaskan bahwa setiap perbuatan, sekecil 

apa pun, akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang dikerjakan. Nilai 

tersebut menjadi dasar moral dalam menilai kualitas pelayanan perpustakaan. sikap 

dan tindakan pengelola perpustakaan memiliki kontribusi terhadap penilaian 

pengguna terhadap kualitas layanan. Dengan kesadaran bahwa setiap kebaikan 

maupun kekurangan dalam pelayanan akan dipertanggungjawabkan, pengelola 

perpustakaan terdorong untuk menjaga kualitas pelayanan secara berkelanjutan.
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan memiliki pengaruh yang sangat 

kuat dan signifikan terhadap minat kunjung, sebagaimana dibuktikan melalui uji 

regresi linier sederhana. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

pengaruh tersebut nyata dan bukan kebetulan. Koefisien korelasi sebesar 0,906 

menandakan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Nilai R square 

sebesar 0,906 memperlihatkan bahwa 90% variasi minat kunjung dapat dijelaskan 

oleh kualitas pelayanan perpustakaan. Hasil ini mempertegas bahwa pelayanan 

adalah faktor dominan yang mempengaruhi minat dan kecenderungan masyarakat 

untuk mengunjungi perpustakaan. 

Berdasarkan hasil survei pelayanan di Perpustakaan Kecamatan Singgahan 

dinilai baik oleh pengguna, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya respon positif 

pada indikator Attention/perhatian dibandingkan dengan indikator lainnya. 

Pengguna merasa senang ketik pengelola memberikan keperdulian dalam perhatian 

yang diberikan langsung tanpa diminta. Namun pada indikator 

appearance/penampilan kurang mendapat respon positif dari pengguna 

dikarenakan pengguna menilai pengelola perpustakaan belum konsisten dalam 

menjaga kerapian saat memberikan pelayanan langsung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti menuliskan saran-

saran bagi pengelola Perpustakaan Kecamatan Singgahan sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Perpustakaan Kecamatan Singgahan diharapkan dapat lebih 

memperhatikan program dan kegiatan perpustakaan agar dijadwalkan lebih 

sering sehingga dapat memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran Masyarakat. 

2. Kemudian bagi penelitian selanjutnya , diharapkan hasil penelitian ini dapat 



71 
 

 
 

dijadikan sebagai bahan refrensi pada penelitian, dengan menggunakan 

variabel lain yang lebih menarik seperti kenyamanan dan kepuasan 

pengguna. 
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